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ABSTRAK

Kredit tanpa agunan atau unsecured loan saat ini sedang menjadi salah satu produk unggulan
Perbankan. Berbagai Bank, baik milik pemerintah, swasta nasional, maupun Bank asing telah
mengeluarkan produk wnsecwred foan untuk sektor retai] atau konsumsi. Potensi yaog dimiliki
bisnis kredit tanpa agunan Ini sangat besar. Berdasarkan data Bank Indonesia, pasar masyarakat
menengah kebawah yang belum pernah berhubungan dengan sektor perbankan adaleh sebesar 20
juta orang. Namun demikian, oleh karena sifat produk ini adalah tanpa sgunan, risiko kredit yang
dimiliki sangat besar. Apabila seorang nasababnya default atau gagal bayar, tidak ada jaminan
atay agunan yvang dapat meng-cover kerugian kreditnya.

Untuk menilai tfingkat kerugian kredit yang dapat ditanggung atau yang tidak dapat diperkinakan
oleh suatu Bank, diperlukan sustu metode Manajemen Risiko. Metoade CreditRisk+ merupakan
salah satu metode manajiemen risiko yang menghitung probabilities of default berdasarkan data
statistik ldstoris dari defaudt experience yang dikelompokkan dalam berbagai Credit
Class/Banding.

Dari latar belakang singkat diatas, karya akhir ini membahas penerapan metode CreditRisk+
untuk mengukur risiko kredit untuk prodok kredit tanpa agunan ataw unsecured loan dengan
studi kasus pada consumer finance di Bank X. Hasil dari pengularran risiko kredit ini adalah
menilai kerugian yang dapat diperldrakan (expected loss) dan kerugian yang tidak dapat
diperkirakan (unexpected loss). Dengan menggunakan metode CreditRisk+, Bank X dapat
mengetahui bémpa eksposur pinjaman yang diberikan pada setiap kelompok band yang
memberikan tingkat defoult tertingpl, apakah di kelompok band Rp.500 ribu ~ Rp.§ juta,
kelompok band Rp.S juta — Rp.10 juta atau kelompok band Rp.10 juta — Rp.15 juta. Tiap
persetujuan kredit dengan limit kredit yang diberikan dari Rp.500 ribu sampai dengan Rp.15 juta
memiliki tingkat defondt dan norn default vang berbeda.

Hasil dari penelitian inl menyarankan agar Bank X segera memperbaiki kualitas portfolionya.
Nilai Expected Loss dan Unexpected Loss terus mengalami kenatkan tiap bulannya. Kenatkan
tersebut juga diiringl dengan rendabnya nilai Recovery Rate. Kualitas portfolio yang terus
memburuk akan berdampak kepada tingkat delinquency atau defandt account yavg akan terus
miengalami kenaikan. Agar Bank X dapat mempertahankan penyaluran kreditnya melalud



unsecured loan, harus segera dilakukan langkah-langkah perbaikan pada kualitas portofolio
kreditnya. Beberapa langkah yang dapat dilakukan adalah dengan memperkuat coliection system
sehingga nilai Recovery Rate akan membaik. Bvaluasi bisnis atas segmentasi pasar juga periu
- dilakukan, yaitu apakah Bank X telap mempertabankan penvaluran kreditnya kepada middle low
segment. Evalussi bisnis i dapat dilskukan dengan menggunakan metode CrediRisk+t,
sehingpa dapat diketahui pada tingkat kelompok Band berapa yang memberikan nilal kerugian
terbesar,



ABSTRACT

Unsecured loan is becoming one of the pre-eminent banking product. State-owned company
Banks, Private Banks, and also Foreign Banks have released unsecured loan product for the
sector of consumption or retail. This business is potentially large. Pursuant to Bank Indonesia
data, middle market segment that have never related to banking sector is equal to 20 million
people. But, because of the nature of this product is unsecured loan, the credit risk contained in
this product is very high. If a default customer failed to pay, there is no collateral that may cover
the credit loss.

To assess the credit loss estimated or non-estimated, it is required a Risk Management method.
The CreditRisk+ method is representing one of the risk management method that calculate
probability of default based on historical statistical that grouped in a credit band.

From above background, this thesis is studying about application of CreditRisk+ to measure
credit risk for the product of unsecured loan with the case study at consumer finance in Bank X.
The result of this credit risk measurement is to assess expected loss and unexpected loss. By
using CreditRisk+, Bank X will be able to know of how many loan exposure of each credit band
giving the highest default level, whether from a Rp.500 thousand - Rp.5 million band, a Rp.5
miltion - Rp.10 million band or 2 Rp.10 million - Rp.15 million band. Every credit approval that
gave to each of the band has a different of default level and non-defauit level.

The result of this research suggested that Bank X should immediately improve the loan portfolio
quality. The number of expected loss and unexpected loss are increasing every month. The
increasing number also followed by a low Recovery Rate. The quality of portfolio that continued
to deteriorate will affect to delinquency level that continue to increase. So that Bank X is able to
maintain the unsecured loan channeling, they must conduct an improvement of their loan
portfolio in immediate time. One of the steps is by strengthening the collection system to
improve Recovery Rate. The evaluation of business on the market segmentation also required to

be conducted, whether Bank X will remain to maintain the low middle segment. Business



evaluation can be conducted by nsi::;.g CreditRisk+ method, so that Bank X able to know of
which Band will assign the biggest credit loss.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1, Latar belakang Masalah

Saat ini, kredit tanpa agunan (unsecured foan) atau sering disebut dengan personal loan,
sedang menjadi produk uwnggulan di dunia perbankan. Bukan hanya bank milik
pemerintah atau bank swasta nasional saja, akan tetapi bank-bank asing juga turut
memasnki pasar kredit ini. Sebelum tahun 2007, bank-bank asing yang telah
meluncurkan jenis produk ini adalah Standard Chartered Bank, Citibank, HSBC dan
ABN Amro Bank, Adapun bank swasta nasional yang telah terlebih daholu menyalurkan
danarya untuk jenis produk ini adalah Bank Danamon, Bank Negara Indonesia (BNTI) 46,
Bank Artha Graha, Bank Bukopin, dan yang terbaru adalah Bank Mandiri.

Potensi yang dimiliki bisnis kredit tanpa agunan inf san7at besar, Berdasarkan data Bank
Indonesia, pasar masyarakat menengah kebawah vang belum pemah berhubungan
dengan sekior perbankan adalah sebesar 20 juta orang. Potensi ini sangat besar kacena
banyak usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) yang tidak bisa memperoleh kredit
karena tidek momifiki jaminan. Ceruk pasar intlab yang kemudian dimanfaatkan oleh
Bank Danamon deagan produk Danamon Simpaa Pinjam (DSP) nya. Bank Artha Graha
jugs telah meluncurkan keedit ini sejuk pertengshan 2004 unfuk modal kerja maupun
investasi bagl lulusan sekolah lanjutan atas sampai universitas yang belum bekerja dan

berminst membuka ussha sendiri.

Setelah menilal potensi pasar kredit ini dan melihat kesuksesan DSP, scjumiah bank
asing mulal memasuki pesar ini dengan menawerkan plafon kredit dan tingkal bunga
vang berbeda-beda. Standard Chartered Bank dan ABN Amro memanfaatkan pasar
konsuraen kartu kredit vang telah memiliki credit history yang baik dengan tujuan
merninimalisir risiko kredit karena memberikan plafon kredit hingga Rp200 juta dengan
tingkat bunga sebesar 1% - 2% per bulan. Berbeda dengan kedua bank asing tersebut,dua
bank asing lainnya, yaitu Citibank dan HSBC lebih memilih ceruk pasar yang lebih
beresiko, yaitu masyarakat menengah ke bawah yang berpenghasilan 1,5 juts, seperti

warung kelontong, warung makan pinggir jalan, atau pegawal pabrik. Namun demildan,

1 Universitas ludonesia



tingkat bunga yang diberikan lebih besar, yaitu 2,25% sampai dengan 3%, dengan tujuan

untuk mengantisipasi tingginya resiko kredit.

Tingginya tingkat penyaluran kredit untuk produk unsecured loan yang diberikan oleh
para bank asing tersebut, maka pada bulan Mei tahun 2006, Bank X ikut pula
meluncurkan satu produk jasa kevangan perbankan baru berupa produk pinjaman tanpa
agunan. Produk jasa Kkeuangan ini merupakan pemberian fasilitas kredit kepada
masyarakat, terutama untuk sektor menengah kebawah. Pemberian kredit ini adalah
dalam bentuk kredit konsumen dan tanpa agunan atau sering juga dinamakan personal
loan. Yang dimaksud dengan sektor menengah kebawah adalah masyarakat yang
berpenghasilan dibawah Rp. 5 juta perbulan atau pengusaha kecil yang selama ini kurang
atau belum menjadi perhatian para pelaku Perbankan. Sektor usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM), yang merupakan pasar dari produk konsumen ini telah memberikan
kontribusi nyata bagi perekonomian nasional. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS)
tahun 2006, total nilai Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia mencapai Rp.3.338,2
trilyun, dimana UMKM telah memberikan kontribusi sebesar Rp.1.778,7 trilyun atau
sekitar 53% dari total PDB Indonesia. Di tahun yang sama PDB Indonesia tumbuh
sebesar 5,5% dan bila di rinci skala usahanya, PDB UMKM mencapai 5,4% dan usaha
besar tumbuh 5,6%. Dibandingkan dengan tahun 2005, pertumbuhan PDB UMKM
mencapai 5,9% lebih tinggi dibandingkan dengan PDB usaha besar sebesar 5,3%.
Sementara itu, jumlah populasi UMKM telah mencapai 48,9 juta unit usaha atau 99,98%
terhadap total unit usaha di Indonesia. Walaupun potensi UMKM sangat besar, tetapi
akses ke perbankan masih sulit karena meskipun secara bisnis sudah feasible, namun
belum bankable karena terkendala dengan keterbatasan-keterbatasan seperti jaminan dan
kelengkapan administraﬁi, seperti tidak memiliki TDP, SIUP dan NPWP. Hingga akhir
2007, jumlah kredit yang disalurkan kepada sektor UMKM baru mencapai sekitar 480
trilyun yang terbagi pada sekitar 19 juta nasabah atau sekitar 50,18% dari total
portofolio kredit perbankan nasional. Padahal jumlah UMKM diseluruh Indonesia saat
ini tercatat 48,9 juta unit, sehingga masih ada sekitar 30 juta unit usaha UMKM yang

belum tersentuh oleh Perbankan.

Sasaran pasar dari produk pinjaman Bank X adalah nasabah — nasabah yang tidak
bankable, sehingga mengandung tingkat risiko yang cukup tinggi, yaitu kemungkinan
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gagal bayar atau default risk, apalagi kredit diberikan dengan tanpa agunan. Namun
demikian, Bank. X menganggap sektor ini merupakan eaptive market dengan pasar vang

hesar.,

Risiko kredit konsumen adafah risiko kredit yang terkait dengan ketidakmampuan
debitur perorangan dalam menyelesaikan pembayaran kreditnya. Berbagai teknik entuk
mengelola kredit keuangan telah dilakukan oleh bank, dan saat ini berkembang teknik
anglisis kredit yang proses pinjamannya pada masing-masing cabang (ranch-based
lending, selain dari proses pinjaman yang terpusat {centrolized lending). Pada branch-
kased lending, keputusan pemberian kredit dilakukan oleh seorang manager kredit yang
berada di cabang, sementars keputusan dalam ceniralized lending tetap diperluksn
dengan care memasukkan informasi nasabah vang telah distandarkan ke dalam credit

seoring model,

(iuna mengantisipasipasi terjadinya default risk, hal penting yang harus dilakukan adalah
bagaimana relakukan mitigasi risiko dengan balk. Salah satu upaya mitigasi risiko
adalah dengan pemberlakuan credit policy yang sangat ketat dalam rangka credit
decision. Apabila para analis kredit atau credit officer schagal pemutus kredit sslah
dalam menginterpretasikan credit poficy kedalam credit decisionmya, maka ristko
terjadinya gagal bayer akan makin besar, Selain itu dalam rangka akselerasi business
growth, Manajemen perlu memiliki atau diberikan kepercayaan dirl yang cukup tinggi
bahwa bisnis ini tidak akan mengakibatkan NPL (Non Performing Loar) yang tinggl.
Oleh karena itu, perfu dilakukan pengekuran risiko kredit dengan metode manajemen
risiko, sehingga dapat diperoieh tingkat risiko yang dapat di mitigasi,

Salah satu alatioo! dalam mengukur risiko kredit adalah dengan menggunakan
pendekatan aktuarial, yaitu metode CredifRisk+. Metode ini menghitung probabilities of
default berdasarkan data statistik historis dari default experience yang dikelompokkan
dalam berbagai Credit Class/Banding.
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1.2. Peramusan Masalah

Dari latar belakang masalah, diketahui bahwa Bank X baru saja memasarkan produk
tanpa agunannya (wnsecured loan) pada bulan Mei 2006. Suatu produk baru yeng
berpotensi memiliki ristko kredit yang tinggl harus dievaluasi secara berkala. Bvaluasi
bisnis tersebut diperiukan untuk mential apakah produk yang baruy dipasarkan ferscbut
memberikan tingkat kenntungan yang tinggl dibandingkan dengan risiko kredit yang
dimilikinya. Untuk itu perfu dilakukan pengukuran risiko atas porifolio kredinya.
Berdasarkan hal tersebut, permasalahan yang ingin dibahas dalam karya akhir ini adalah
ingin menguker risiko  kredit atas pemberian kredit tanpa aguman  dengan
mempergunakan metode CreditRisk+.

Dari permasalahan tersebut diatas, karya akhir ini akan menjawab perfanyaan berikut :

1. Apakah metode CreditRisk+ dapat diterapkan untuk mengukur risiko wnsecured
loan di Bank X7

2. Apakah kualitas portfolio kredit produk unsecured loan ini cukup baik schingga
dapat dilakukan ckspansi bisnis secara berkelanjutan?

3. Berapa besar kerugian vang diperkirakan {expecied loss) dan yang tidak dapat
diperkirakan (wmexpected loss) dengan menggunzkan metode CreditRiskt
schingga dapat dilakukan langkah antisipatif oleh Manajemen Bank X dalam
melakukan mitigasi risikonya?

1.3. Tujuan Penclitian

Tujuan yang ingin diperoich dari penciitian ini adalah sebagal berikut :

1. Menghitung risiko kredit pada portfolio pinjaman Bank X dengan menggunakan
metode CreditRisk+. Perhitungan tersebut akan meliputi perhitungan defaudt rate,
expashre ai defauli recovery rate, probability of default dan foss given default.

2. Menilai kualitas portfolio pinjeman Bank X jika dibandingkan antara pertumbuhan
bisnisnya dengan default rate,

3. Menghitung besarnya kerugian yang diperkirakan (expected loss) darl portfolio
pinjaman Bank X.
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1.4. Manfaaf Penelitinn

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelition ini adalah dapat membanty
Mangjemen Bank X dalam menilai risiko kredit dari portfolio unsecired loon-nya,
sehingga Bank X dapat menetapkan kebijakan kredit yang tepat daiam rangka mitigasi
risiko. Selain itu, manfaatl vang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah dapat
memberikan keyakinan kepada Mansjemen Bank X dalam menctapkan strategi hisnis
yang tepat guna meningkatkan perturmbuhan bisnisnys.

1.5 Pembafasan Masalah

Beberapa pembatasan perlu dilakukan dalam melekukan pengukuran risiko kredit
portfolio pinjaman di Bank X dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut ;

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data portfolio pinjaman setiap
bulan di tahun 2607, yang terdiri dari data jumlah nasabal per bulan dari tiap 70
cabang, data eksposur nasabah, dan data pembayaran angsuran setiap bulan serta
golongan kolektibilitas masing-masing nasabah.

2. Data recovery rate dapat diperoleh dari data pembayaran nasabah dalam
perhitungan metode CreditRisk+.

3. Niiai eksposur yang dipergunakan dalam penelitian ini berkisar antara nilai Kp.
300 ribu sampaf dengan Rp. 15 jota, sama dengan nilal pinjaman yang diberikan
cleh Bank X,

4. Penggolongan kolekiibilitas kredit di Bank X dibagi dalam 7 bucket atau eycle
sebagal berikut

Cyele O untuk accountz current / lancar

Cycele 1 untuk accounts 1~ 2% DPD (Days Payment Default}

Cyele 2 untuk accounts 30 - 59 DPD

Cyele 3 untuk accounts 68 — 82 DPD

Cycle 4 untuk accounts 90~ 118 DPD

Cyele § untuk aceounts 120~ 149 DPD

Cyele 6 untuk accounts 150 - 178 DPD

Cycle 7 untuk accounts 180 — 209 DPD

5. Adapun untuk pengpolongan kualitas kredit dalam penelitian ini akan dibagi

o o e oo P

menjadi duz bagian, yaitu :
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a. Golongan Non Defenlt yang terdini dari gvele 1 sampai dengan 3 siau
kewajiban pembayaran kurang atau sama dengan dari 38 hari.

b, Golengan Defauit atau Non Performing Loan vang terdiri darl cycle 4 sampal
dengan 7 atau kewajiban pembayaran nasabah yang telah melebihi 90 hari.

1.6. Sistematika Penulisan

Bistematika penolisan dalam karya akhir atau penelitian ini meliputi beberapa Bab, yaitu
sebagai berikut ;

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini menerangkan latar belakang masalah, pertumusan masalah, pembatasan masalab,
tujuan dan manfaat penelitian, metodologl penelitian dan sistematika penulisan yang
merupakan dasar pemikiran atas masalah yang akan dibahas.

BAB II : LANDASAN TEORI

Bab ini menerangkan definisi perbankan dan risikonya, pengertian ristko dan peristiwa
yvang menyebabkan timbulnya risiko, kesepakatan Basel I dan I, definisi kredit dan
risiko kredit konsumen dan metode pengukuran kredit

BAB I : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan mgmbahas metode penelitian yang digunskan dalam penulisan karya akhir
ini, data yang akan digunakan, dan pombatasan masalah.

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas analisis portfolio kredit Bank X dan menilai kualitas portfolio dan
perhitungan risiko kredit dengan menggunakan metode CreditRisk+ melalni penyusunan
Beand, perlitungan recovery rate, perhitunigan default rate, perhitungan probability of
defaud; peshitungan loss given defaull dan mengetahui potensi kerugian (expecied loss).
BAB ¥V : KESIMFULAN DAN SARAN

Pada Bab lerakhir ini, kesimpulan dari analisis dan pembahasan akan dibuat dan
diharapkan menjadi jawaban atas permasalahan vang telah dirumuskan dalam Bab |
sespai dengan tujuan penelitian karya akhir ini. Selain itu, dari kesimpulan tersebut,

beberapa saran akan diberikan berdasarkan analisis yang dilakukan.
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BAB If
LANDASAN TEORI

2.1. Ferbankan & Eisilco Perbankan

Pengertian Bank menurut Pasal ! Undang-Undang Nomor 7 Tshun 1992 tentang
Perbankan sebagaimans tefah diubah dengan Undang-Undasg Nomor 10 Tahun [998
adalah : “Badan usaha yang menghimpun dana dari magyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk
fainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak”,

Adapun pengertian Bank menurut Global Assoclation of Risk Professionals {GARP) dan
Badan Sertifikasi Manajemen Ristke (BSMR;2005:A3); “Bank pdalah suvatu Jermbaga
yang telah memperoleh gin uplnk melakukan kegiatan uiama menerima deposito,

memberikan pinjaman, menerima dan menerbitkan cek™.

Berdasarkan pengertian dan kegiatan usaha yang dilakukan oleh Bank, menunjukkan
kompleksitas Bank sebagai salah satu jenis lembags keuangan apabila dibandingkan
dengan lembaga keuanpgan bukan Baunk. Kompleksitas fersebut dapat difihat dari
kelengkapan kegiatan wsaha yang dapat dilakukan oleh Bank vang mencakup fungsi
dasar Bank scbagal lembags keuangan depositor! (depository financial instisution} dan
menyalurkannya delam  benfuk pinjaman dan  investasi sebagai bemtuk  fungsi
intenmediasi. Selain itw, sejalan dengan perkembangan dunia parbankmg Bank dapat
melskukan hampir selurub fungsi-fungsi lembaga keuangan bukan Bank/non depositori
{non-depository financial institution) terutama dari kegiatan : anjak piutang, pembiayaan
konsumen (consumer firmnce), kartu kredit hingga wali amanat,

Sehagaimana lembaga keuangan, Bank atau perusshaan umumnya dalam menjalapkan
kegiatan guna mendapatkan hasil ussha (return) selalu dihadapkan pada risiko. Risiko
yang mungkin tethadi dapat menimbulkan kerugian bagi Bank jika tidak dikelola dengan
baik. Untuk itu, Bank haros mengerti dan mengenal risiko-risiko yang mungkin timbul
dalam melaksanakan kepiatan usahanya. Eksekutif dalam manajemen Bank serta selursh
pihak ferkait, secara khusus juga harus bagaimana dan kapan risiko tersebut muncul
untuk dapat mengambil tindakan yvang tepat,
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Terkait dengan pemahaman tentang risiko, terdapat 3 (tiga) aspek penting yang perla
dipahami, yaitu : definisi risiko, peristiwa yang menyebabkan timbulnys risiko, serta
kerugian yang ditimbulkan akibat rigiko,

2.1.1. Definisi Risiko

Menurut Gallatl (2003,h.7), risike didefinisikan sebagal “a condition in which there exist
an exposure fo adversity”. Lebih lanjut, Bessis (2002:h.11), mendefinisikan risiko
scbagai “Risks are wncertaintics resufting in adverse voriations of probability or in
losses™. Berdasarkan Workbook level 1 Global Association of Risk Professionals — Badan
Sertifikasi Manajemen Risiko {(2005:A.4), risiko didefinisikan sehagai “Chance of a bad
outeome”, Maksudnya adalah sustu kemungkinan skan ferjadinya hasil yang tidak
diinginkan, yvang dapat menimbulkan kerugian apsbila tidak diantisipasi serta tidak
dikelola dengan baik.

Risiko dapat dikatakan sebagai suate peluang terjadinya kerugian atau kehancuran. Febih
fuas, risiko dapat diartikan sebagal kemungkines tegadinya hal yvang tidak diinginkan
atau berlawanan dari yang diinginkan.

212, Peristiwa Yang Menyebabkan Timbainya Risiko {(risk evear)

Peristiwa vang menyebabkan timbulnya risike (risk everw) didefinisikan sebagal
muncuinya kejadian yang dapat menciptakan potensi kerugian atau hasil yang tidak
diinginkan. Risk event secara sederhana dapat didefinigikan sebagai penyechab terjadinya
suaty ristko. Peristiwa tersebut dapat berasal deri kejadian internal ataupun eksternal.
Kejadian internal yang dimaksud adalah kejadian yang bisa diprediksi dan dicegah, yaitm
kejadian vang bersumber dari dalam perusabasn seperti kesalahan sistem, kesalahan
manusia, kesalahan prosedur dan lainnya. Sebaliknya kejadian eksternal adafah kejadian
yang bersumber dari luar yang tidak mungkin dapat dihindari dan diprediksi, seperti
bencana alam, kerusuhan, perang, krisis ekonomi global, krisis ekonomi regional, krisis
ekonomi lokal, hingga dampak sistemik yang ditimbulkan oleh masaish pada lembaga
keuangan atau Bank lain. Sermua kejadian eksternal tersebut tidak dapat diprediksi

seberapa jauh pengarehnya terhadap sebuab Bank.

Sebuah risk event memiliki beberapa aspek penting yang harus diperhatikan dalam
rangka mengelola risiko. Aspek-aspek yang dimaksud adalah : kecenderungan event
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terjadi didalam suatu rentang waktu tertenty, dampak terhadap Bank jika evemt teriadi

serta ketidakpastian event, yaitu bagaimana memprediksi berbagai aspek dari risk event.

2.1.3. Kerugian Yang Ditimbunikan Akibat Terjadi Risike (risk Joss}

Rizk loss merujuk kepada kerugian sebagal konsekuensi langsung atau tidak langsung

dari adanya risk evens. Kerugian bisa secara finansial maupun non-finansial, Tabel 2.1

berikut menunjukkan contoh keterkaitan aptara risk logs yang dialami olek lembaga

keuangan akibat dari risk event yang terjadi.

Tabel 2.1,

Kerugian Lembaga Keuangan Akibat Peristiwa Risiko

Tahun

Lembaga
Keuanpan

Risk Loss
USE million

Risk Event

Desember 1984

Orange Coungy

54 (hanginn)

Kerugian pada poriofeiio obligasi akibat
saluh posist techadap arab siku bunga
the Fed; Penyelewengan oleh Robert
Citron (bendshara wilgyah OC) secara
Hepa! menggunakan  dsna  wilaysh
untik menutupt kemigian yang terus
membsazkak

13 Jum: 1995

Sumiioms

2.600

Kesalahan rangaksi komodites temmbaga;
gagal  dalerm pamisihan fugas;
kefidakcukupan  pongawsasan;  budavn
promosi vang  lerishs fiegpi  vang
diberiktan kepada  karyawan biatung
yaitit Yasuo Hemanake

luli 1895

Jardine Fleming

183

Kurang patigawasar penyelewsengan;
insider trading; transaksi rugd dibukukan
ke rekening nasgbak, Keruglan yang
timbyl (14.3) merupaksn kompensasi
terhadap nasebsh ysng dirugikan atas
2.2 juss doder tanseksi yang hilang dard
wekeninpnya,

September 1998

LTCM

3.500

Laba den perimbuhannys ditempatken
pada aktiva yang Hdak fikasid yaity pada
eksposur di pasar Negara berkembang.
Nerass Long Term Caphiel Mansgement
(LACM) sangat sentan karens pesiva
yang terdiri duri  dane-dana  janpke
pendck Poda sast feredi penarikan
ETCM fidak mampn uniuvk memenuhi
kewajibannya. Hal ini serjadi karess
ketidakcukupan  pengawasan  serie
promosi vang diniiat terisly tingpl bagi
karyawan hinteng (memang  prestasi
sebelumayn luer bisss, yaity pemenang
MNohe! ; Meiton das Scheles)

Sumber ; Farry N [droes, Manammes Risike Perbankan, hal.10
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2.2, Kesepakatan Basel I dan II Sebagai Dasar Pengukuran Risiko Kredit
2.2.1. Kesepakatan Basel I

Perkembangan dalam pasar keuangan dan liberalisasi menyebabken pengendalian yang
dilakukan Bank Sentral, harus mempertimbangkan bahwa méski;mzz Jaring pengaman
yang diberikan oleh fungsi lender of last resort telah diberikan namun akan membuat
peran regulasi keuangan Bank Seniral menjadi lemah. Melemahnya fungsi tersebut
akibat dari Perbankan yang selalu mengandalkan fungsi lender of last resort Bank
Sentral dalam mengatasi setiap tedadi masalah krisis likuiditas serta krisis sofvency.
Pemecahan masalah dari regulast diatas adalah dengan mengeluarkan pendekatan
“Pengawasan dengan prinsip kehati-hatian” {prudential supervisor) dalam melakukan
regulasi. Adanya suatu keragaraman regulasi secara internasional untuk dijadikan acvan
pada masing-masing Negara telah menjadi kebutuhan. Pemikiran-pemikiran tersebut
kemudian menjadi dasar munculnya kesepakatan Basel (Base: dccord).

Komite Basel (The Basel Committee) untuk penpawasan Perbankan dicetuskan pada
tahun 1974, Pembentukan komite Basel telah diprakarsai oleh para Gubernur Bank
Sentral The Group of Ten {G10), dengan fokus pada regulasi dan pengawasan
Perbankan, Komite Basel untuk pertama kali mempublikasikan “Kesepakatan Basel
Pertama” (The first Basel Capital Accord) pada 1988.

Pada tahun 1999, dengan adanya kelemahan-kelemahan dari kesepakatan basel §, Komite
Basel mulai meningkatkan kerjasama dengan Bank-Bank utama dari Negars anggota
ontuk mengeombangkan kesepakatan modal {basel accord) yang baru, Kelemahan-
kelemahan dari kesepakatan bassl | antara lain adalah kesepakatan tersebut hanya
mengatur risiko kredit saja dan belum mengatur mengenai risiko pasar dan risiko
operasional (Ferry N Idroes, 2006, hal.46),

Mbdal {(capital) yang harus disediskan hanya dikaitkan dengan risiko kredit. Dalam
mengukur kecokupan modal menurut rigiko kredit, didasari oleh beberapa kalkulast yvang
terdiri dari : bobot risiko aktiva, penyetaraan dengan risiko kredit, target rasio modal dan
kalkulasi modal yang memenuhi syarat serta struktur modal. Selain ifu, seiring dengan
perkembangan aktivitas perbankan, Bank telah melakukan diversifikasi pelayanan
melalui aktivitas yang tidak tercatat pada neraca (gff-balance sheed). Terkait dengan off-

belance sheet ftems, Komite Basel mengajukan konsep setara ristko kredit (eredit risk
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equivalent). Konsep dalam menghitung credit risk equivalent adalah bahwa transaksi gff-
balance sheet dikonversikan menjadi nilai setara pinjaman {loan equivaleny). Hasil yang
telah setara dengan eksposur pinjaman eksposur pinjaman tersebut, dijadikan dasar
dalam perhitungan bobot risiko aktiva (risk-weighted assets).

Untuk penyetaraan off-dalance sheef items menjadi piniaman maka terhadap aff-balance
sheet items dikalikan dengan suatu fakror-faktor konversi {(comversion factors) yang
sesuai dengan masing-masing off-balonce sheet Hems. Angka yang diperoleh dari
perkalian tersebut dalam perhitungan bobot risiko aktiva dianggap setara denpgan nitai
nominal suatu pinjaman (Ferry N Idroes, 2007, hal.31}

a2, Kesepakatan Basel H

Diasar pertimbangan komite Basel untuk membuat kesepakatan Basel 1[I adalah
peningkatan metode kuantitatif oleh Bank untuk mengulur dan melaporkan risiko kredit
pada portfolio aktiva. Sefain itu, tujuan utama pembuatan kesepakatan Basel II adalah
untuk mengarahkan seraua risiko Perbankan ke dalam suvatu kerangka pemikiran

kecukupan modal secara menyelaruh,

Pemikiran Komite Basel untuk mengembangkan kesepakatan Basel 11 adalah seiring

dengan semakin berkembangnya penggunaan internal mods! sehingga periu ditetapkan

aturan yang jelas tentang

«  Penggunaan jenis model perhitungan berdasarkan risiko kredit yang diijinkan untuk
digunakan dalam perhifungan kewaiiban penyedizan modal minimum. Menurut

Ferry N.Idroes {2007, hal.46), terdapat dua pilihan vatuk menentukan model, yaitu :

a. Model portofolio pench (fd] portfolic models) yang dicirikan dengan penerapan
teknik option pricing. Model ini merupakan karya dam Robert Merton pada
penetapan hargs dan pengukuran risiko pada option portfolio.

b. Model pemeringkatan (grading models) dimana kalkulast risiko dilakorkan
berdasarkan obligor individual dan dimana ristko portofolio secara sederhana
diperoleh dari penjumlahan total risiko individual. Model ini digunakan secara
juas oleh Lembaga Pemeringkatan Kredit seperti Standard & Poor’s dan Moody's
Investors Service Ratings. Karena istilah eredit grade dan credit rating dapat
saling menggantikan, maka Kesepakatan Basel II menggunakan istilah grade
untuk definisi ink. '
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e,

s Perluasan feknik kuantitetif terhadap risikc operasional. Disamping iu teknik
kuantitatif yang dapat mencakup terhadap risike lain-lain untuk dimasukkan dalam
perhitungan risiko operasional.

Kesepakatan Basel II memberikan varians yang lebih besar dalam pemenuhan modal
antar Bank yang berbeda bisnisnyas, dari ritel hingga korporat; regulasi yang lebih
kompleks antarz Bank dengan Bank Sentral yang menyediskan berbagal peraturan
tentang kecukupan modal yang dapat ditkuti; serta mempertemulcan kebutuhan antara

muodal yang disyaratkan dengan modal ekonomis.

Hal-hal dalam kesepakatan Basel II dapat terlaksana karena dalam kesepakatan Basel 1l
akan mengliinkan Bank untuk menggunakan peringkat internal dan konsep modal
ekonomis untuk mengokur modal yang sesuai persyaratan bap? risiko kredit; menstapkan
tambahan modal spesifik terhadap risiko operasicnal dan mengijinkan Bank-Bank yang
terpilih untuk menggunakan cara canggih atau tidak dalam mengokumya; dan
mewajibkan Bank untuk mempublikasikan informasi tisiko terhadap dasar penilaian

harga saham dan peringkat kredit.

Kesepakatan Basel 1l tidak akan merubah cara dalam mengukur risiko pasar, atau
mengubah jenis modal (tier) yang dihitung pada modal sesuai dengan persyaratan.
Kesepakatan Basel 1 juga tidak akan mengijinkan Bank menggunakan model portofolio
internal untuk risiko kredit dan risiko operasional; dan tidak akan mengubah total jumlah
modal.

2.3 Definist Kredit

Istilah kredit, berasal dari perkatasn latin credo, yang berarti [ Believe, I Trust, saya
percaya atau saya menaruh kepercaysan. Adapun definisi-definisi kredit menurut
beberapa sumber adalah sebagai berikut :

Y. Credit may be defined as the right to receive payment er ihe obligation 1o make
poyment on demand or of some future fime on account of an immediate ransfer
gf goods (Raymond P.Kent, 1961, hal.24).

2. 4 lean is o financial asset resulting from delivery of cash or other assets by o

fender to a borrower in return for an obligation to repay on the specified date or
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dates, or on demand usuaily with inierest (Basel Committee for Bank
Supervisar, 2001, hal.33).

Dari beberapa definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa kredit adalah penyerahan barang,
Jjasa, atau veng dari satu pikak (keeditor atau pemberi pinjaman} atas dasar kepercayaan
kepada pihak lain {(nasabah atsu peminjam} dengan janji membayar dari penerima kredit
kepada pemberi kredit pada tanggal vang telzh disepakati kedua belah pihak. Kredit
diberikan alas dasar kepercayaan scfzingga pemberian kredit adalah pemberian
kepercayaan. Hal ini berarti bahwa prestasi yang diberikan benar-benar diyakini dapat
dikembalikan oleh penerima kredit sesuai dengan waktu dan sysrat-syarat yang telah
disepakati bersama,

Adapun tujuen kredit adalah sebagai berikut -

1. Profitability, vaitu tujuan unfk memperoleh hasil dari kredit berupa keuntungan
yang dip.oroleh dari bunga yang harus dibayar oleh peminjiam kredit

2. Sajety, yaitu keamanan dari fasilitas yang diberikan harus terjamin sehingga tujuen
profitability dapat tercapal.

24 Risiko Kredit Kousumen

Risiko kredit didefinisikan sebagai risiko kerugian sehubungan dengan pihak peminjam
{counterpartyy tidak dapat dan atau tidak mau memenuhi kewajiban untuk membayar
kembalt pinjarannya secara penuh pada saat jatuh tempo atau sesudahnya {Ferry N
Indrocs, Sugiarto, 2006, hal 79).

Menurut Yorion, definisi risiko kredit adalah sebagai berikut :
“Credit risk is the risk of an economic loss from the failure of a counterparty to fulfill its
contractual obligations” (Jorion, 2007, hal 409)

Pinfaman yang dimaksud dalam definisi pertama adalah aktiva produktif bank, yaitu
alokasi dana bank yang ditempatkan pada pihak lawan transaksi atau peminjam atau
debitur  (counterparty or borrower) dimana peminjam berkewajiban  untuk
mengembalikannya kembali pada waktu yang disepakati. Pengembalian dana dari
peminjam adalah berupa pokok pinjaman ditambzh bunga atau bentuk hasil investasi
lain. Aktiva produktif bank terdiri dari tiga kelompok, yaitu ;
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« Cadangan sekunder {secondary reserves) | berupz penempatan bank pada baok
dan lembaga keuangan lainnya. Penempatan berups pembweling surat-surat
berharga. Janpka waktu bisaanya dibawah satu tahun.

o Kredit : berupa penempatan Bank pada nasabah peminjam atau debitur,

¢ Investasi : berupa penempatan Bank pada perusahaan lain atau penyertaan
modal. Hasil yang diperoleh berupa deviden dan selisih nilai saham. Jangka
waktu bisaanya diatas satu tahun,

Berdasarkan counterparty, ristko kredit dapat dibagi dalam tiga kelompok, vaitu risiko
kredit pemerintaban (sovereign credit risk), ristko kredit korporat {corporate credit risk)
dan risiko kredit konsumen {retai! customer credit risk). Namun, karena karya akhir ini
membahas ristko kredit konsumen, pembahasan akan difokuskan pada jenis risiko kredit

{ersehut.

Risiko kredit konsumen adalah risike kredih yang terkait dengan ketidakmampuan
debitur perorangan dalam menyelesaikan pembayaran keeditnya (Ferry N Indroes,
Sugiarto,2007, hal.90}.

Saat ini banyak bank vang menilai bahwa pengelolaan kredit konsumen individu adalah
samz pentingnya dengan kredit korporaf, karena risiko yvang ditimbulkan juga sama.
Seiring dengan perkembangan pembertan kredit kepada konsumen, berbagai teknik
untuk menganalisis kredit perorangan telah dilskukan, Salah safu teknik yang dilakukan
adalah membagi setiap pemberian kredit ke unit bisnis kecil atau cabang. Terdapat dua
teknik analisis kredit di tisp cabang, yaitu proses analisis pada masing-masing cabang
(dranch-based lending dan proses pinjaman yang terpusat (centralized lending).

Pada branich-based lending, pemimpin cabang adalah penanggung jawab utama atas
keputusan persetujuan kredit berdasarkan kepada pertimbangan kepala cabang terhadap
nagabah, Sementara itu, keputusan dalam centralized lending dibuat dengan memasukkan
informasi nasabah yang telah  distandarkan kedalam credit scoring model.
Pengembangan produk dalam kredit konsumen telah memisehkan antara kredit yang
dijamin deéngan agunan dan kredit yvang tidak dijamin dengan agunan, Walaupun pada
dasarmya batasan dari kredit konsumen adalah kredit yang diberikan uwotuk tujuan
konsumtif, tetapt berbagal bank sudah tidak legi membetasi kebutvhan dart kredit
konsumen tersebut dan membolehkan tujuan untuk modal keria dan investasi.
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Menurut Jorion, dalam mengukur risiko kredit, prosesnya dapat dilakukan dengan

beberapa variabel berikut ini (Jorion, 2007, hal 412) :

 Defoult, yaitu kemungkinan gagal bayar oleh peminjam kredit (counterparyy) atau
dapat disebut juga sebagai probability of default (PD}

¢ Eksposur kredit {credif exposure/CE), adalah nilai pasar atau ekonomis dari klaim
pihak peminjam. Credit exposure dapat disebut juga sebagal exposure at defouit
(EAD) pada saat kredit menjadi gagal bayar (defauls)

v Loss Given Defouls (LGD), yaitu nilai fraksional dari kerugian karena gagal bayat,

2.5 Mengukur Risiko Kredit

2.5.1 Kerugian Dari Risike Kredit {Credif Losses)

Untuk lebih menyedechanakan, dampak dari risiko kredit hanya terbatas pada risiko
gagal bayar {defadt) saja atau defaudt mode. Menurut Sorion, distribust dari kerugian
Kradit dari portfolio N dapat dijelaskan sebagai berikut (Jorion P, 2007, hal 414} ¢

N
Credit Loss = 7 BXCE X £ orivieieeivrieeecrreimm s sessaeannmsii e 215

g

Dimans
* 5; adaleh Bernaolll, yaitu variabel acak vang mengambii nilai 1 jika muncul risiko
default dan § jika sebaliknya, dengan probabilitas p, Elb] =p;
+ Ck; adalah eksposur kredit pada waktu defonif

¢ £, adalah recovery rate, atau (1 —~ ) dari loss given defauit

2.5.2 Joint Evenis

Menurut Jorion, dispersi di dalam perhitungan eredit Joss tergantung dari korelasi antara
kejadian-kejadian default. Berikut adalah persamaan vang menunjukkan ekspektasi dari
credii loss {(Jorion P, 2007, hal414):

Fi N
E[CL]I= TEBIXCEx(=f3= T2 xCEX(1=fevirrcrrreororeceras 2.1.2)
i =i

Adapun untuk probabilitas joinf evenr, rumusan atau persamaannyva adalah sebagal

herikut :
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PA N B = PLAY K P asirn e ierrirrnrrsbsnssscaansrmrcara s aaniaainnnnnnanns (2.1.3)

Jiks terdapat 2 kejadian yang memiliki korelasi sempurna (perfectly correlated), yaitu
kejadian B selalu defowdr ketika kejadian A juga mengalami defawlt, persamaannya
menjadi sebagai berikut :

PAdaRBY=pB | A) x A= L XA = PlA)eeereeeee e e ieeeene e (2.1.4)

Jika, missinya, probabilitas marpinal darl p(A} = p(B} = 1%, maka probabilitas dari foirt
event adalah 0.01%, Dari persamaan diatas menunjukkan balvwa probabilitas dari join
defoulr tergantung pada probabilitas marfinal den korelasinya. Ekspektasi dari produk
tersebut dapat dibubungkan dengan covarian sebagai berilaut :

E[bA x bB} = CovibA bB] + E[bAJE[bB] = poAcB + plApB)........cco0 {2.1.5}
Adapun standar deviasinya adalah sebagai berikut :
GA = VP(ANT = PUAY oo eeee ettt aesscaae etk {2.1.6)

Contohrniva, ika korelast adalah sehesar 0.5 dan plA) = p(B)} = 0.01, makapla dan B} =
0.80503, vaitu hanya selengsh dari probabilitas marjinal. Hustrasi tersebut dapat dilihat
di Tabel dibawah ini:

Tabel 2.2, Joint Probabilities

B
A Dafaplt No Defanit Margins!
Defuolr {.00805 8.00495 801
No Defpult {.00483 4.583505 .59
Parginal 8.1 459

{Sumber : Jorion B, 2607, hal 415}

2.6 DMengelala Risiko Kredit

Revolusi dalam manajemen rlsiko telah berkembang dari pengukuran portfolio dari
risiko pasar ke risiko kredit, seiring dengan perkembangan dalam Basel {I. Beberapa
mode!l untuk menghitung risiko kredit telah dikembangkan. Menurut Jorion (2007,
hal 528), model-model tersebut adalah CreditMetrics, CreditRisk+, the KMV model dan
Credit Portfolio View,
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2.6.1 Mengukur Distribusi Dari Cred Losses

Menurut Jorion (2007, hal.528), potensial kerugian kredit {potential credit loss) dapat
dihitung sebagai berikut :

Credit Loss = b x Credit Exposure x LGD ... .. ervvsras e {2.1.7

Dimana melibatkan variabel acak b yang bemilai 1 ketika default mumoul, dengan
probabilitas dari default (probability of defendt/PD) p; credit exposure (CE), yang juga
disebut exposure of default (EAD) dan Joss given default (LGD).

Gambar 2.1,

Frequensy Distribution

Fregqusony distiation |

Unexpecled
credil foss 3
BO% tayel

{Expectad |
eradit pgs

Credh foss

Sumber : Jorios, 2007, bal.339

Dari Gambar 2.1 .diatas, berikut sejumlzh observasi fundamental ;

o Distribution
Distribusi dari credit losses adalah memiliki kemiringan tinggi kearah kiri (highly
skewed to the leff). Distribusi kredit ini serupa dengan shorr position dalam suatu
opiion.

¢ Expected Credit Losz (ECL)
Expected credit loss mewskili rala-rata oredit loss. Penerapan harge (pricing) dari
suatu portfolio seharusnya memperhitungken prediksi kerugian. Dengan kata lain,
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harga seharusnya menguntungkan untuk mengantisipasi terjadinya kerugian kredit,
Cadangan kerugian dari suatu pinjaman harus dapat di akumulasikan dengan adanya
suatu provisi kredit.

2.,6.2 Menghitung Expected Credit Loss

Menurut Jorion, untuk mengukur expected credit loss, dapat dihitung sebagai berikut
{Jorion, 2007, hal.530) .

E[CL] = [ Ak, CE, LGD} {6 x CE x LGD) db dCE dLGD ...comremrmsersmsnnnne 2.1.8)
Atan
Expected Credit Lozs = Probldefmdt] x E[Credit exposure] s E[LGD]...{2.1.9)

Rumusan diatas dengan asumsi jika batasan wektu {iime korizon} tetap. Untuk fuluan
pricing, pertu dipertimbangkan oral eredit Joss sepanjang umur asset. Untuk if, perin
adanya profil waktu dari eksposur, probabifitas default dan faktor diskonto, sebagal
berikut (Jorion, 2007, hal 531} :

Present value of expected credit loss (PYECL) diperoleh dari jumlah diskonto especied

eredit loss.,

PVECL=T E[CL] % PV = [k X ECE % {1 = A1 X PV {2.1.10)
{¥imana ; probahility of defash adalah k= 8t-1 4,

463 Mengukur Credit VAR

Pada tahun 1994, 1P Morgan mempopulerkan konsep Value at Risk (VaR) sebagal alat
ukur ristko. Pada saat ini, VaR telah menjadi alat ukur risiko bakue di berbagai
perusahasn terutema Perbankan. Regulator sektor financial telash mengadopsi VaR
sebagal alat ukur risiko karena VaR merupakan kerugian vang dapat ditoleransi dengan
tingkat kepercayaan tertentu.

Menurut T.Sunaryo (2007, hal.16), formula VaR dapat dihitung dengan rumus scbagal
berikut :
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Dimana

0 adalah nilai variabel normal baku (2).

G adaleh volatilitas kerugian (Joss)

Apabila volatilitas faktor risiko diukur dengan persentase, maka volatilitas kerugian
sama dengan volatilitay faktor risiko dalam persen dikalikan dengan eksposumya, yang
dapat difihat pada rumus berikut

LRl & § o« N— O (2.1.12}

dimana
A= credit eksposure
¢ = volatilitas fakfor risiko dalam persen atay standar deviasi.

Menurut T.Suttarve (2007, hal.13), formule untuk menghitung standar deviasi adalsh
sebagai berikut :

6, =VE pi(m—D O, @.1.13)

=}

dimana

¢, = standar deviasi

m =peluang kevatungan periode ke |

7y = keuntungan/kerugian (kerugian adalah keuntungan negatif}, satuan keuntungan
adalah rupiah

= = rataerata keuntimganskerugian

Menurut Jorion, salah sat cara vntuk mengukur kerugian kredit adalah dengan
menghitung credit VAR, yang didefinisikan sebagal unexpected credit loss pada level
kepercayaan fertentu, Sebelumnya, perlu dihitung teriebih dahule worst credit loss
(WCL) (Jorion, 2007, hal.533) :

o
1 - c i J‘WCL f(}{}dx L T T T R R R Y R e e L T T P P T ) (2:\1»14)

Credit VAR ini kemudian divkur sebagai deviasi dari ECL
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CVAR = UCL + ECL

2.6.4 Metode Actuarial - CreditRisks

Menurut Jorion, definisi dari defiuds adalah

“the first ocowrrence of u payment default on any financial obligation, rated or unrated,
other than o finemcicd obligation subject 1o a bona fide commercial dispde; an exception
vecurs when an inicrest payment missed on the due date is made within the grace
period” {Jorion, 2007, hal428)

Dalam perhitungan metode CreditRisk+, pendekatannya lebih kepada model defunlt

mode (DM} dibandingkan model mark to marker (MTM). Metode ini juga hanya

mempertimbangkan defaudt dan non defoulr. CredifRisk+ juga mengasumsikan bahwa

probabiiily distribution wtuk defoult mengikuti distribusi poisson. {Jorion, 2007,

hal 403)

ProhabiiityofDefaultmm.mum.,.m..“..“..a....‘.,.......,.......*,...,...,,.“,.,*(2.1.25)
nl

dimana : A = rata-rata jumlah default pertahun,

Mernurat Crouhy (2001, hal.405) framework dari pengukuran risiko berdasarkan metode
CreditRisk+, dijelaskan dengan gambar berikut ini

Universitas Indonesia



21

Gambar 2.2
Kerangka Pengokuran Risiko Dengan Metode CreditRisk+
npul » Datouti rales « Expasires
« Betadls ratms volasiities = Bscovery rates |
Buikiing Block ¢ Building Slock 2
Stage $ Whatis e wéhal is the
FREGUENCY BEVEAITY
of deloulis? i the iasg&s?
i
Stage 2 iswribdion of
gelaull lossas
Buiding Bivck 3 :
g :

Sumber : Crouby, 2001, hal.405
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian

Dalam karva akhir metode yang digonakan untuk mengukur risiko kredit pada portfolio
pinjaman tanpa agunan Bank X adaish CreditRisk+. Dasar darl pemilihan metode ini
karena metode ini mengukur tingkat default {defauir mode). dimana risiko gagal bayar
yang diukur dari pinjaman tanpa agunan {unsecured loan} yaitu delinguency. Adapun
pertimbangan pemibhan portfolie pinjaman lanpa agunan Bank X adalah schagai
berikut:

1. Produk pinjaman atau kredit tanpa agunan merupakan jenis kredit yang memiliki
risiko yang sangat tinggl. mengingat tidak adanya jaminan apsbila keedit vang
diberikan ternyata mengalami default atau gagal bayar. Analisis pernberian kredit
tanpz agunan juga cukup sederhana. Seorang Credit Officer, sebagai ansiis dan
jupa pemberi keputusan kredit di cabang, hanya menilai suatu aplikasi kredit
layak atau tidak fayak diberikan pinjaman, berdasarkan data slip gaii, surat
keterangan penghasilan, lembar penagihan kartn kredit bank lain, angsuran
kendaraan dari perusshaan leasipg, angsuran rumah dagi bank, ataupan buku
rekening tabungan yang menunjukkan transaksi usaha. Dari verifikasi data
pendukung diatag, verifikasi selanjutnya adalah survey yang dilakukan ke tempat
usaha atay kantor untuk memasiikan bahwa calon peminjam memiliki usaha atau
bekerja ditempar tersebut. Selain itu, survey Ke tempat tingga! juga dilakukan
unfuk memastikan calon peminjam benar bertempat tinggal di alamat rumah yang
tercantum dalam aplikasi, Untuk menilai karakter calon peminjam, analisis yang
dilakukan adalzh melalui rating karty kredit selama 12 bulan terakhir dan tidak
adanys keierlambatan selania 12 bulan terakhir pads angsuran kendaraan atau
rumah.

2. Bank X adalah salah satuy Bank Asing terbesar di dunia yang mempelopori kredit
tanpa agunan yang ditujvkan ontuk segmen menengsh ke bawah dengan
pinfaman yang diberikan hanya sebesar Rp, 2 juta sampai deagan Rp. 13 juta
rupiah. Saat ini, nasabah pinjaman tanpa agunan ini telah mencapai kurang lebih

600.000 nasabah dengan 70 cabang tersebar di seluruh Indonesia. Dengan jumlah
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sebesar tersebut, yang hanya dicapal dengan bisnis vang baru berjalan selama 2
tahun, merupskan pencapaian luvar biasa. Namun demikian, risiko yang
dikandung dalam bisnis pinjaman tanpa agunan ini sangat besar, terbukti dengan
rata-tata delinguency kantor cabang selurnh Indonesia pada bulan Juli 2003
mencapal 2046%. Tingginya delinguency dapat mengskibatkan terjadinya
default bagi Bank X, apsbila pengelolaan risiko kreditmya tidak dilakukan dengan
baik.

3. Metode yang telah diterapkan oleh Bank X dalam rangka mitigasi risikonya
adalah melaluoi pendekatan analisis kebijakan kredit (eredit policy) dan credit
scoring model. Akan tetapi, belumn ada metode yang menghitung risiko kredit
portfolionya,

3.2. Metodologi Penclitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui data sekunder

pinjaman tanpa agunan Bank X, Sedangkan anglisis yang digunakan adalah dengan

metode CrediiRisk+. Adapun dasar pertimbangan memilih metode CreditRisk+ adalab
sebagal berikut :

1. Nasabah yang dimiliki oleh Bank X dari tshun 2006 sampai dengan sekarang,
jumlahnya telah mencapai 600.000. Artinya tingkat pertumbuhban pertahunnya sangat
tinggi. Tingginya business growth juga diiringi dengan tingginya delinguency, akibat
dari policy kredit yang sangat lemah dan terlalu ekspansif. Nilai dari pemberian
kredit vang sangat kecil, yaitu maksimal eksposur sebesar Rp. 15 juta rupish dengan
jumiah nasabah yang banyak memeriuken metode yang dapat menghitung secara
tepat, efisien dan efektif.

2. Metode CreditRisk+ dipandang mampu untuk mengukur seberapa besar rigiko kredit
vang dikandung dalam portfolio pinjaman tanpa agunan Bank X,

Beberapa pembatasan perfo dilakukan dalam melakukan pengukuran risiko kredit

portfolic pinjaman 4i Bank X dalam penelitian ini, vaitu sebagai berikut

1. Data yang digunakan dalam penslitian ini adalah data portfolio pinjaman setiap
bulan di tahun 2007, yang terdiri dari data jumleh nasabah per bulan dari tiap 70
cabang, data eksposur nasabah, dan data pembayaran angsuran setiap bulan serta

golengan kelektibilitas masing-masing nasabah,
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2. Daia recovery rare dapat diperoleh dari data pembayaran nesabah dalarn perhitungan
metode CreditRiskt.

3. Nilai ekspowur yang dipergunakan dalam penelitian ini beriisar antara nilai Rp. 500
ribu sampai dengan Rp. 13 juta, sama dengan nilai pinjaman vang diberikan oleh
Bank X,

4. Penggolongan kolektibilitas kredit di Bank X dibagi dalam 7 bucker atan cycle
sebiagal berikut '

Cycle 0 untuk accounts current / lancar

Cyele 1 untuk accounts 1 - 29 DPD (Days Payment Defaulf)

Cycle 2 untok accounts 30 - 59 DPD

Cyele 3 untuk accounts 60 - 89 DPD

Cycle 4 untuk aceounts 94~ 119 DPD

Cycle 5 untuk oceounts 120 - 148 DPD

Cycle 6 untuk accounis 150 179 DPD

Cyele 7 untuk accounts 180 - 209 DPD

5. Adapun untuk penggolongan kualitas kredit dalam penelitian ini akan dibagi menjadi

oo B2 oA roooe

dua bagian, yaitu :

a. Golongan Non Default yang fecrdiri dari cycle 1 sampai dengan 3 atau
kewaiiban pembayaran kurang atau sama dengan dari 90 hari.

b Golongan Default atan Non Performing Loan yang terdiri darl cvele 4 sampal
dengan 7 atau kewajiban pembayaran nasabah vang telah melebihi 90 hari,

3.3, Pengukuran Risiko Kredit Dengan Metode CredifRisk+

Tahapan penelitian dalam mengukur risiko kredit pinjaman tanpa agunan Bank X dengan
menggunakan metode CreditRisk+ akan dijelaskan dengan flowchars sebagai berikut ;
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Gambar 3.1,
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3.3.1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan di Bank X pada portfolio pinjaman tanpa agunan. Horizon
waktu yang digunakan adalah 1 tahun yaitu selama tahun 2007, Hasll pengumpulan data
eksposur portfolio pinjaman tanps agunan {wnsecwred foan) Bank X sesuai dengan
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golongan kolektibilitasnya untuk tahun 2007, disajikan pada Tabel 3.1, berikut ini

Tabel 3.1,

Komposisi Portfelio Unsecured Loan

{Dlen Jutaan Rpj

Bulan Penggolongan kualitas Kredit
Cycled | Cyglal | Cydde2 | Cycled | Cyded | Cyded | Cycled | Cyde? Total

Jan 7 282701 4310 26 &1 23 8 2 -1 29,870
Feh-07 34,356 4450 643 131 57 17 7 1 38 662
Mar-07 44,7299 | 6684 | 1044 380 02 57 8 3] 852,577
07 61,062 71031 L1876 738 378 119 57 21 71,335
Mayli7 73,143 1 10418 3,009 1,585 7317 378 119 2 89372
Jun-67 101, 5181 11,786 3,578 2,174 1,392 892 357 14| 121,503
Sul-07 12314341 203161 48541 23147 1833 1342 566 75 1 154,467
Augfi7 1 IRLIBR I 203861 62381 25741 1585 1572 1,208 60| 184429
SepG7 395,795 ) 288901 74221 43317 20857 18341 1298 307 1 231,760
Q07 236442 | 36008 | 10573 4,910 3,493 la02 1,511 87 | 234,903
Nov-07 292948 1 42,446 { 13,401 6,660 3,886 3,280 1,807 2| 364,433
Dec07 | 347,699 50,090 16215 | 8858 | 5261 | 34871 2847 -1 434,487

{Sumber: Portfolio Bank X, datw diolah kembali)

Pendekatan defonll mode dalam metode CrediiRisk+ membuat kategori kredit hanya
tordini dari 2 {dua) kategori, yaitu Non Default dan Defoulr. Tabel 3.2, dibawah berilcut
menggambarkan komposisi portfolio kredit berdasarkan kategori Nom Default dan

Default,
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Tabel 3.2,
Komposisi Portfolio Kredii Kafegori Non Defanlt dan Defauli

{Dim Jutaan Ry}

Neon

Nou Defasglt | Desfauit
Eslan Defuult Drefunlt Total per Total per
(%} Total

(%)
Jan7 39,827 43 20,870 L14% | 99.86%
Feh07 39,580 82 39,662 021% | 99.79%
MarLF7 52,407 176 2577 0.32% 1 95.68%
Apr-07 70,779 356 71,335 0.78% | 99.22%
May-07 88,155 1,217 89,372 1.36% | 98.64%
Jun 7 119,048 2,455 121,503 2.02% | 97.98%
Jul-07 150,751 3,716 154,467 2.41% | 97.59%
Aup7 190,342 4,537 194,929 2.33% | 97.87%
Sep07 236,428 5,272 241,180 2.18% | $1.82%
Qct-07 | 287,030 6,973 | 294,503 2.36% | $7.64%
Nov-17 | 355,458 8973 | 364,433 2.46% | $7.54%
Deei7 1 422862 11,595 | 434,457 2.67% | 97.33%

(Sumber : Portfolio Bank X, date diolah kembaH)
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Selanjutnya dari komposisi portfolio diatas, perlu dilakukan pengumpulan data fumish

nasabzh pada porifolic pinjaman berdasarkan golongan kolektibilitasaya, yang

dikelompokkan tiap bulan selama tahun 2007, yang disajikan pada Tabel 3.3, berikut

Tabel 3.3
Komposisi Nasabah Pinjaman Bank X

Fenggalongan kualitas Kredit

Bulan Cycle

0 Cyclel | Cycded | Cyded | Cycled | CycdeS | Cycle 6 | Cycle 7 | Total

Jan-07 | 3.864 | 629 26 10 4 3 1 4,537
Feb-07 | 5222 | 682 91 19 9 2 1 1 6,027
Mar07 | 6,691 | 1,036 | 147 56 14 9 2 1 7,956
Apr07 | 9,074 | 1,104 | 284 | 105 52 17 3 1 | 10,646
MayD7 | 10809 | 1,641 | 454 | 233 | 100 | 52 17 1 113307
jun07 | 14,994 | 1,822 | 523 | 324 | 205 96 50 2 | 18016
wilo7 [1831B| 3095 | 737 | 309 | 233 | 198 | 92 9 | 22,991
Aug07 |24077| 3154 | 934 | 382 | 243 | 223 | 177 7 | 29,197
| Sepn7 | 295531 4398 | 1092 | 617 | 296 | 260 | 184 1 36415
Oct07 | 36684 5470 | 1558 | 715 | asg | 278 | 216 10 | 45419
Nov-07 |45524| 6680 | 1,992 | 985 | 551 | 454 | 263 1 | 56459
Dec07 | 54,381 7,865 | 2,048 | 1,305 | 764 | 488 | 387 - Tere3

{Sumber ; Portfolic Bank X, dai diciah kemball}
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Setelah mengetahui komposisi nasabah pinjaman Bank X berdasarkan penggelongan

kualitas kreditnya, selanjutnya akan dibagi komposisi tersebut berdasarkan nasabah yang

Non Defaulr dan Default, sebagaimana tersajt dalam Tabel 3.4, berikut :
Tahel 3.4.
Komposisi Nasabah Pinjaman Non Default dan Defaul

Nor Defastt | Nou Defauil

Balan Default Defunl Total per Total per Total

(%) (%o}
Jup-G7 4,529 2 4,337 0.18% 92.82%
Feb-07 8,014 i3 6,027 2.12% 98, 78%
Mar-07 7930 26 1856 0.33% 92.67%
Apr-07 10,567 73 10,648 8.74% 99.26%
 May47 13,137 170 13,307 1.28% SR.72%
Jun-07 £7,663 353 18,0148 1.96% 98.04%
Jal3? 22439 532 22.99( 2.31% G7.69%
Aug-07 28,5347 650 1 20,197 2.23% 97.77%
Sep-07 35,668 154 36415 2.07% 97.93%
el 44,427 o 45,419 2.18% 97.42%
Noy-47 53,190 1,269 56,455 2.25% 91.75%
Pec-07 £5,599 1,639 67,638 2A2% 97.58%
{Bumber : Portfolio Bank X, data diclak kembiad}

3.3.2, Budlding Block 3 - Peayusunan Bapd

Untuk mengetahui distribusi kerugian dart portfolio yang telah terdiversifikasi, tahapan

selanjutnya adalah membagi portfolio ke dalam kelompok-kelompok atau bard. Langkah

awal penyusunan band adalah menentukan wn#f expesure dari masing-maging band, yaitu
sebasar Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupish), Kp.5.000.008,- (lima juta rupish) den Rp.
16.000.600,- (sepulvh juta rupiah}. Penentuan unit eksposur diatas sesual dengan lmit

pinjeman vang diberikan oleh Bank X, vaitu dari Rp. 2 juta sampai dengan Rp. 15 juta.

Berikut pembagian band untuk ketiga unit ekposur diatas

2. Pengelompokan/Banding uatuk unit sksposur Rp. 500 ribu sampai dengan Rp. 5
juta, terdin: dari 10 band @

» Nilai eksposur Rp.0,5 juta sampal dengan Rp.0.99 juta

» Nilai eksposur Rp. 1 juta sampai deagan Rp.1,49 juta

» Nilai eksposur Rp.1,5 juta sampai dengan Hp.1,99 juta

» Nilai eksposur Rp. 2 juta sampai dengan Rp.2,49 juta
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# Nilai eksposur Rp.2,5 juta sampai dengan Rp.2,99 juta
s Nilai eksposur Rp. 3 juta sampai dengan Rp.3,49 juta
= Nilai eksposur Rp.3,5 juta sampai dengan Rp.3,99 juta
o Nilai eksposur Rp. 4 juta sampai dengan Bp.4,49 juta
 Nilai eksposur Rp.4,5 juta sampai dengan Rp.4,99 juta
+ Nilai eksposur Rp. 5 juta sampai dengan Rp.5,4% juta

29

. Pengelompokan/Banding untuk unit eksposur Rp. 5 jutz sampai dengan Rp.10

juta, terdiri dari 10 band :

» Nilai ekspogur Rp.5,5 juta sampai dengan Rp.5,99 juta
s Nilai eksposur Rp. 6 jutz sampai dengan Rp.6,49 juta
# Nilai eksposur Rp.6,§ juta sampai dengan Rp.6,5% juta
o Nilzi eksposur Rp. 7 juta sampai dengan Rp.7.49 juts
» Nilai eksposur Rp.7,5 juta sampal dengan Rp.7,99 juta
+ Nilai eksposur Rp. 8 juta sampai dengan Rp.8.49 juta
» Nilai eksposur Rp.8,5 juta sampai dengan Rp.8,9% juta
o« Nilai ekspasur Rp. 9 juta sampai dengan Rp.9,49 juts
e Nilai eksposur Rp.9,5 juta sampai dengan Rp. 8,99 juta
= Nilal eksposur Rp. 10 juta sampai dengan Kp, 10,49 juta

. Pengelompokan/Banding untuk unit eksposur Rp.18 juta sampai dengan Rp.15

juta, terdiri darl 10 band :

o Nilai eksposur Rp. 10,3 juta sampai dengan Rp. 14,99 juta
» Nilat eksposur Rp. 11 juta sampai dengan Rp. 11,49 juta
» Nilai eksposur Ry, 11,5 juta sampasi dengan Rp.11,99 juta
» Nilai eksposur Rp. 12 jota sampai dengan Rp.12,49 juts
o Nilai eksposur Rp. 12,5 juta sampai dengan Rp.12,99 juta
= Nilai eksposur Rp. 13 jufa sampai dengan Rp, 13,49 juta
o Nilai eksposur Bp. 13,5 juta sampat dengan Rp.13,59 juta
» Nilai eksposor Rp. 14 juta sampai dengan Rp.14,49 juta
» Nilai eksposer Rp. 14,5 juta sampai dengan Rp. 14,99 juta
» Nilai eksposur Rp, 15 juta sampai dengan Rp.15,49 juta
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3.3.3. Pengolahan Data

Dalam metode CreditRisk+, tiap pengelompokan atau band dipandang sebsgai portfolio

pinjaman yang independen. Selanjutnya setelah penyusunan band, beriket adalah

beberapa notasi dari metode CreditRisk+ -

s Convnon exposure yang dinotasikan sebagal Lj merupakan nilai dari masing-masing
band sebagai hasil pembulatan nilai eksposur dengan kelipatan per satu juta,

s Expected number of defindts yang dinotasikan sebagal fij merupakan ekspekiasi dari
jumlah default dalam suato band j. ‘

s Expected loss yang dinotasikan sebagat FLJ merupakan hasil pengalian dari common
exposure dengan expected number of defauit.

Selain notasi-notast diatas, berikut tahapan pengolahan data uetuk menghitung risiko

kredit pinjaman (nsecwred loan) dengan ienggunakan metode CreditRiskt :

1. Mengetahui nilai dari credit evposure, yaitu besarnya eksposur kredit dari sefiap
nasabah pinjaman per bulan, yang telah terbagi dalam beberapa band.

2. Mengetahui nilai dari defoult rate, dimana dalam penelitian ini diasumsikan sebagai
tingkat delinguency, yaitu rata-rata pilal nasabzh tidak bisa membayar kewaiihannya
setiap bulan lebih dari 90 hari.

3. Mengetahui nilaj dari volatilitus defoult rate atan standar deviasi dari default race,

4. Mengetahul nilai recovery rate, dimana nilal ini merupakan tunpggakan kredit yang
berhasil dibayerkan oleh pihak peminjam untuk setiap posisi tunggakan yang

mengalami defowdi,

3.3.4. Menghitung Probability of Defanit

Untuk memperoieh jumlah nasabsh pinjaman yasg mengalami defouly, asumsi yang
digunakan adalah menggunakan feve! of confiderce 85% dengan memasukan nilai n pada
rumus Probabifity of Defoult. Dari perhitungan dengan menggunakan metode
probability, akan dipercieh nilai probabilitas kejadian yang membentuk pola distribusi
frekuensi yang merupakan disiribution of defaudt evert untuk setiap band,

Selanjutnyy, perle diketahui nilal dari kerugian akibat defaull (default loss). Expected
default ataw jumlah kerupian yang diperkirakan terjadi akibat peristiwa default, yang
memiliki probability of defanit erbesar yaitu ketika jumiah kerugian (n) = A,
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3.3.5. Menghitung Expected Loss dan Hnexpected Loss

Tahap akhir dari perbitungan adalah menghitung tingkat kerugian yang dapat
diperkirakan oleh perusahaan atau nilai Expected Loss (EL) dan tingkat kerugian vang
tidak dapat diperkirakan atau nilal Inexpecred Loss{UL). Secbelum menghitung nilai-
nilai tersebut diatas, perle dihitung terlebih dahulu nilai Zoss Given Defindt yang
diperoleh dari perhitungan 1 — Recovery Rate, Selaniutnys, nilai Experred Loss (EL)
dihitung dengan operasi perkalian antara n = ), nilai common exposure masing-masing
kelompok band dan Loss (Fiven Default. Sedangkan untuk menghitunga nilal Inexpected
Loss (UL), terlebih dahulu harus menghitung nilal VaR dari portfolio untuk masing-
masing band. Nilai credit VaR (CVAR) diperoleh dengan tingkat kevakinan 95%,
dikalikan dengan standard deviasi darl tiap exposure of defaudt.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Portivlio Kredit Bank X

BAB 1V

Berdasarkan data dari Tabel 3.1, portfolio pinjaman di Bank X mengalami perfumbuhan

(groweh) vang cukup tinggi. Namun demikian, tingginya tingkat pertumbuhan portfolic

juga diivingi dengan tingginya tingkat defsult (defordr rafe) portiolie, Tingginys
pertumbuhan portfolio kredit dan kenaikan defaudr rate terlihat dalam Tabel 4.1.dan

Tabel 4.2, berikut ini:

Tabel 4.1.

Pertumbuokan Portfolio Bask X

{0 Jutaan Rp)
Pertumbu
Bulan Portfollo han
Kredit Portfclio
{%)
a7 289,870
Febr 07 39,662 032
Mar07 32,577 333
Apr-07 71,338 0.36
May-07 89,373 .25
Jun-07 121,503 436
Jul-07 154 467 0.27
Aug-07 184,928 0.26
Sep-07 241,760 g.24
Ot -07 284,903 0.2
Now-O7 364,433 024
Geod? 434,457 0.19
Rata-rata pertumbuhan £.28

{Sumber : Portioiis Bank X, data dinish kemball)
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Tabel 4.2,

Kenaikan Default Rate Portfolio

Befanit Kenatkan
Haian {;;;:f?:g;a Befazgt Rate
R}}) ( 2}
Jan-07 43
Feb-07 82 0906976744
Mar-07 170 [Q73178732
Apr-07 556 2. 270588235
May-07 1217 1. 188848021
Jun-87 1485 1017255546
el §7 3716 6,513645621
Anpg7 4,537 0220936401
Bep47 32T (162001322
Ogi-07 £.973 0.322647951
Nov-07 8975 0287107414
Dec-07 11,593 0.291922086
Rata-rats kenalkan
Default Rate 0750463726

{Bumber : Portfolio Bank X, data diolah kembali}

Dari Tabel 4.]. dan Tabel 4,2. diatas, menunjukkan bahwa selama tahun 2007, rata-rata
pertumbuhan portfolio tiap bulannya sebesar 28% juga diikuti dengan kenaikan rata-rata
default rate sebesar 75%. Pada Bulan April 2007, pertumbnhan kredit dari sebesar
Rp.52,577 juta, naik menjadi Rp.71,335 juta, ateu mengalami kenaikan scbesar 36%.
Pada saat yang sama pula, portfolic yang mengalami default pada bulan April 2007 juga
mengalami kenaikan dari sebesar Rp. 170 juta menjadi sebesar Rp. 556 juta atan
mengalami kenaikan scbesar 227%. Salah satu penyebab kenaikan defsult rate vang
mengalami kenaikan yang cukup signifikan adalah rendahnya recovery rate pada bulan
April 2007, Recovery rate atau tingkat pengembalian kewajiban yang bisa ditagih
kembali oleh Bank X, umtuk cyele 3 pada bulan Maret 2007 ke cvele 4 pada bulan April
2007, yaitu dari sebesar Rp.380 juta di cyele 3 menjadi Rp. 378 juta di apele 4, dimana
recovery rate nya hanyz sebesar 8,53%. Walaupun demikian, rata-rala recovery rote tiap
bulannya darl Januari 2007 sampat deagan Dessmber 2007 adalah sebesar 19,58%.

Dari Tabel 3.2, juga dapat dibandingkan komposisi portfolio untuk kategori Non Default
sejak Bulan Januari 2007 sampai dengan Desember 2007 rats-rata mengalami

peningkatan tiap bulannya sebesar 27,37%, Komposisi portfolio untuk kategori Defauit
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sendiri mengalami peningkatan yang sangat besar, yailu sebesar 75% sebagaimana
terlihat di Tabel 4.2. Peningkatan kategori default yang sangat besar bila dibandingkaﬁ
dengan kategori Non Defauit merupakan suatu sinyal bahwa kualitas portfolio unsgoured
joan Bank X telah memburuk. Penurunan kualitas portfolio akan berpengarnh terhadap
ristke kredit Bank X. Untuk itu, skan dihitung besarnya risike kredit dengan
mempergunakan Metode CreditRisk+.

4.2. Perhitangan Risike Kredit dengan Metode CredifRisk+

4.2.1. Menyusun Band Exposure

Tahapan awal dalam menghitung risiko kredit dengan mempergunakan Metode
CreditRisk+ adalah mengelompokan tiap eksposur kredit ke dalam sebuah band.
Penyusunan band disesuatkan dengan jumiah pinjeman Bank X, yaitu antara Rp. 500
ribu sampai dengan Rp. 15 juta,
a. Pengelompokan/Banding untuk unit eksposur Rp. 500 ribu sampai dengan Rp. 5
juta, terdiri dari 10 band :

Rertang Nifai
Exposura Band
per Rp.3,006,000,-
0,5 -0,99
1,00-1.49
1,56-1,99
2,00- 2,48
2,50 - 2,88
306-349
350399
4,004,483
4,50- 4,58

i0 50064549
{Swmber : Portfolio Bank X, data diclak kembaif)

Kelompok
Exposurg

Wige s i fun [ dx {e jra s
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b. Pengelompokan/Bangding untuk unit eksposur Rp. § juta sampai dengan Rp.10
juta, terdiri dari 10 band :

Rentang Nifal
?j::;ﬁf: Expasure gamﬁ per
Rp.1.600.000,-
i 556553
2 5,00 - 6,49
3 £,50-699
4 7,007 48
5 7,50 -7,99
6 800-849
7 8,50- 8,95
] 3.00-949
) 8,50~ 8,54
10 10,00 -10,48
(Sumber : Portfolin Bask X, data diolsh kembali}

¢. Pengelompokan/Banding uatuk unit eksposur Rp. 10 juta sampai dengan Rp.d5
juta, terditi dar] 10 band ;

Rentang Nilai
iﬁgﬁf: Expousure Band par

Fp. 2000500,
1 10,50~ 10,99
2 13,06-11,49
3 11,50 -11.83
4 12,00- 12 49
5 12,50 - 12,59
6 13,00 - 13,49
7 13,50.13,93
g 18,0014 44
9 14,50 - 14,99
i0 18,00- 1549

(Sumber ; Portfolio Buank X, dats diotah kembalt)

Tujuan dari penyusunan band diatas adalah untuk mengetahui berapa eksposur
pinjaman yang diberikan pada setiap kelompok band, apakah di kelompok band
Rp.500 ribu ~ Kp.§ juta, kelompok band Rp.5 juta ~ Rp.1{ juta atau ketompok
band Rp.10 juta ~ Rp.13 juta. Tisp persetufuan kredit dengan limit kredit yang
diberikan dari Rp.500 ribu sampai dengan Rp.15 juta memiliki tingkat defaulf
dan non defead? yang berbeda.
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Analisis kredit untuk wnsecured loan hanya menganalisis dari aspek karakter dan
capacity saja. Penilaian capaeity diperoleh dari penghasilan calon debitur, yaitu
gail yang diterima tiap bulannya untuk calon debitur yang karyawan,atau
rekening tabungan yang mencerminkan {ransaksi usahsa bila calon debitur tersebut
seorang wiraswasta. Makin besar nilal pinjaman vang disetujui, maka makin
besar pula penghasilannya. Dari penyusunan band, akan diketahui band berapa
yang memberikan kontribusi terhadap eksposur defandr atau no default, sehingsa
dapat diketahui apakah makin besar nilai pinjamas akan memberikan tingkat
defoult yong tinggi atau sebalikmya. Dengan analisis ini, Bank X dapat
menerapkan strategi bisnisnya, apaksh akan lebih ekspansif dengan memberikan
nominal jumlah pinjaman vang lebih besar atau gkan lebih fokus memperbaiki
kualitas portfolic kreditnys. Analisis exposure ar defauli kredit per kelompok
band tersebut dapat dilihat pada Tabe! 4.3. berikut :
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Tabel 4.3,

Exposgure at Default per Band

£0bn Jutaan Bp)
Bantang Nl
Band g;i:ﬂngfek WS;;? Band Jan ] Feb § Mar | Apr | May | Jun | Jui | Aug | 3ep | Oct | Moy | Dac
Rp.3.000.008, -

1 0.5 - 0,99 al 4! 6] 19t 32 eclomi x3a) 156] 203 201 asS

2 1,00- 1,49 21 31 4] 101 281 54| ue] geziaal a1 271 33

3 1,50 - 1.89 1] 17 3| | 261 s 03| 2298 151 | 198 | 274 sso

/p.500 3 2,00 - 7,49 1 1 31 200 &3 yzipal 1do| ae2 i 2091 285 | @61
ribu sfd 5 2,50~ 2,95 2 2 il on 491 76 ] 318 ¢ 1240 166 | 213 2891 HES
Rp.5 6 3,00 - 3,49 S 4l g 221 asi 77| mel s67 189 | 241} 317 34
s 7 3,50 - 899 ] 47 8] 2| aal esfanal 13a ] 56| 208 [ 2861 380
8 4,00 - 4,49 4] 51 71t 29| 43 7aii) 142 1541 281 292 | BEs

g 4,50~ 4,99 si s 111 gt 32 70| 112 338 160 | 71z | 288 1 HE4

10 5,00 549 a1 61 9l 227 61 o8| 140] tes | 188 | 240 3161 292

3 5 - 5,09 11 21 sl 23| 70 o7hasa| 185 7001 259 | 227 i 403

2 6,00 - ,45 2| 21 81 3za| 33f 7riizai 155 177 2321 300 | 395

3 £,50 - 6,99 1i 1l B 250 aa| exl1mml 3roio102| 287 M5! oans

Rip.Sjt 4 7.06-7.49 1] a7 7] 141 35 @so|1a7| zss i 1sof 2351 2oz 392
sfd 5 7,581,549 3 4 5| 16 7 F gr 0128 ] 897 1811 236 [ 304} A6l
Rp.20 6 8,00 - 849 2] 51 20! 3ol s3i #7i33a] 165 2071 2571 325 | 418
s 7 4,50 - 8,99 L4 o2l w1 a2t 29 63| m3n ) 141 178 | 2331 308! 3850
3 9,00 - 9,49 41 21 6| 28] 851 99i1a6¢ 177 214 | 269 1 3371 46

% 9,50 - 250 2] 20 4| vr| 43 7rianal 1ssoam2i 247 1S | 404

10 10,00 - 10,48 1 21 si w3t e6ia111358) 189 235} 2830 349 438

1 10,50 - 10,89 81 7t 5| 2zl a1 86| 123 144 181 | 2351 320! a09

2 11,00 - 11,43 1] 21 31 18] 321 77114 351 172! 2271 3111 400

3 11,50 - 11,98 2l 3] a4l 12| a6 stigxal 1ss) iszl 231 215 3ss

R 104t 3 12.00- 12,43 -] 31 si 32 5] 9575251 150 1871 238 3201 a3ss
sfd 3 12,50-12,99 - 4 7] 277 34| 9932 51 190 2301 323! a9
Rp.13 5 13.00- 13,49 -1 21 s 19] 371 751109 130 IS6 | 2061 260 3N
Juka 7 13,50 - 13,90 1wl ab sl sl s el a0l 3ms ! 28| 273 346
8 14,00 - 14,49 . <] 21 12§ 67 @i aas| 171 220 304 3w

9 14,50 - 14,59 . S| s| f63 33| 1090147 3631 w9 | 38 37! a3gs

10 15,00 - 15,46 - 51 8| 32! seiax ) 16z 93! 2051 1801 467

Sumber : Data Portfolio Bank X, data diojah kembali

Pada awal tahun 2007, Bank X memivkuskan diri pada segmen pasar middle low, seperti
pedagang pasar tradisional dan pemilik wareng kelontong, dimana limit pinjaman yang
diberikan berkisar antara Rp. 308 ribu sampai dengan Rp.5 juls. Dari stratepi terscbut
terlihat dari Tabel 4.3. diatas, diketahui bahwa Exposwre ar Default teroesar yang ada di
Bank X berada pada limit pinjaman Rp.500 ribu sampai dengan Rp.3 juta. Pada semester

kedua tahun 2007, Bank X mulai menggeser segmen pasarnys ke limit pinjaman Rp.5
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Juta sampai dengan Rp.10 juta. Strategi terschbut dilakukan karena exposure af defoult
pada kelompok Rp.500 ribu sampai dengan Rp.§ juta terus mengalami peningkatan.
Keputusan ekspansif dengan cars melonggarkan kebilakan kredit {credit policy} juga
dilakukan sehingga Hmit pinjaman yang diberikan kepada debitur jugs menjadi lebih
besar. Dampak signifikan ferhadap pelonpgaran kebijakan kredit oleh Bank X adalah
exposure at default untuk pinjaman sebesar Rp.15 juta meningkat menjadi sebesar 400%
pada akhir tahun 2007 bila dibandingkan dengan awal tahun 2007,

4.2.2. Recovery Ratz

Tingginys pertumbuhan porticlio kredit wnsecured loan Bank X sebagaimana terlihat
pada Tabel 4.1, yang mencapai ratz-rata pertumbuhan tiap bulannya sebesar 28% dan
ditkuti dengan tingginye defandt rate portfolio kredit yang mencapai rata-rata tiap
bulannya sebesar 75%, menuntut adanya recovery rafe yang baik, sehingpa kualitas
portfolic Bank X dapat tetap terjaga dan bisnis dapat tetap ekspansif. Mengingat tipe
pinjaman dari portfolio Bank X merupakan unsecwred loan stau pinjamasn fanpa jaminan,
maka agak sulit bagi Bank X untuk dapat memperoleh recovery rate yang besar, karena
tidak ada penjualan agunan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan recovery rate.
Salah satu upaya yang dapat difakukan oleh Bank X untuk meningkatkan recovery rate

adalzh dengan memperkuat sistem penagihan (collection system),

Selanjutnya untuk mengetahui nilat recovery rare dari portfolio kredit Bank X, akan
tersaji dalam Tabel 4.4. berikut :
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Tabel 4.4,
Recovery Rate per Band
Rentang Nilg
Band i;i;g:f: g’;i?gg Jan Feb Mar Apr | May t R
£:1.000.000,-

i G5 085 | 0156 | 0.114 | 6.100 | 0.096 | 0,081 | .09z

2 1.00-149 | G081 | G086 | 0.067 | 0.051 | 0.061 | 0.078

3 T.50-180 | G045 | D030 [ 0.050 | B.0E6 | 0.066 | 0.085

R.500 3 3.00-2.43 | D.045 | 0,628 | 0.050 | 0402 | 6.103 | 0.101
el 5/d 5 A3 355 | 0.001 | 0057 | 3050 | 0.107 | 6.124 | 006
RS futa 5 3,00 - 3,49 - 10414 | 638 10112 1 0147 | 6968
7 350-3,99 Tea1a | G100 | 0.107 | 0.086 | 0.092

8 A00-4,49 | DAB2 | 0143 ) 0157 | 0347 | 0,107 | 0.104

g 4.50.4.80 | 0227 | 0.086 | 0.163 | 5.08% | 0.081 | 0.098

19 500549 1 0482 | 0.171 1 0,150 | 0.112 | 6.468 | 0.137

i S.60.580 | 0.059 | 0477 | 6.097 | 6118 | ©.443 | 9122

2 BOD-845 1 G118 | 0077 | 0135 | 0.090 | 6.057 | 6088

3 ES0-B.09 | G056 | 6.038 | 0647 | 0.114 | 0.095 | 8485

3 7.00-7.40 | G056 | G154 ] 613 | 0070 | 0074 | 0007

R‘;ﬁ;if‘i 3 FE6 785 | 0176 | 6154 | D081 | 0080 | D.096 | 0.052
2 3 S00-846 | 0118 | 0,482 | 0.161 | 6151 | 0.308 | 0.200
7 B.5G.885 . 0477 { DEB) | 0060 1 D058 1 9072

3 §.00-9,49 | 0483 | 0077 | 0487 | 0341 | 0133 | 9418

3 9.56-8,99 | 0061 | 0077 | GOBE | 0.085 | 0.088 | 5088

10 000-1049 | 84045 D077 | GO8YL D G336 ! 0196 1 0337

3 10.56. 30,68 [ D667 | 0338 | 0.167 | 0.159 | 0.128 | 0.099

5 1.00- 1149 | 0111 | G095 | 0.063 | BOGR | 6.035 | 0,085

3 R1.50-11.89 | 0.232 | D143 | 0083 | 0.075 | 6.438 | 0,108

‘ rl 15.00-12.46 1 - ] 0143 ] 0.104 | 0.075 | 0483 | 6311
éf;?f;g 5 12,50- 12,99 T 0490 § G346 | 0468 | 0.402 | 0.114
ots 6 001540 | 1 G095 | 0404 1 0418 | 0.011 | 0.o88
7 13,56-15,59 - T 6063 | o.0%i | 0.083 | 0098

3 a0 144d 1 - U047 | 6075 | 6078 | 0.105

3 14563485 | - T o104 | 0100 | 5008 | 0426

10 15.00-1588 | T 15325 | 0.050 | 0,036 | 0OBE

{Sumber : Portfolio Bank X, data diolab kembali}

Lanjutan Tabel 4.4. dapat dilihat pada halaman berikutnya.
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Rentang Nilal
Bacd iﬁfiﬁf E"‘”";;f Band | jut Aug Sep oc Nov Dec
Rp.1.000.000,-

1 65636 D.045 085 D08s 0,085 2087 o.gy
3 106148 0.085 0.086 0.088 8.0 0.0%2 0,054
3 1,5G-1.33 a.092 8081 0.092 5.092 D038 G096
BpE00 4 2004249 0.303 0.098 2099 ooes {.089 2.058
il 3fd c 2,50 - 2,99 8.104 0.102 a0 0.103 2100 2350
Ry & 3,00 - 3,40 0105 0.118 £4.3116 0113 £110 01608
Juta 7 3,50, 5,99 pOgS | o085 | 0055 | o098 1 DBS8 | 0.09%
4 5,00 - 4,49 0.102 3.100 0.106 0.301 0.203 5.101
4 4,50 - 4,00 .099 0.087 0.058 5.095 05.140 2.100
10 5,00 « 5,43 0.323% 517 3115 0313 .09 0107
N 5,50 5,99 0.115 0112 106 0.104 0.103 0.300
) £,00-6,49 4828 Q094 £.931 0093 6.694 G083
3 5,50 - 6,99 0123 0103 0085 BYTT: 6.099 0,100
Rp.Sjt 3 7,00 - 7,49 0035 | 0095 | 005z | 0084 | G09S | 0.087
sid % 7,50 - 7,98 0.096 0.086 0083 - 2095 G188 8657
Rl & 8,00 - 8,43 8.300 0.100 8104 0103 n.102 0.102
hoa 7 8.50-899 | 008 | 0085 | o081 | b3 | 0095 | o067
B B00-9,49 6.10% 0.107 8,110 0508 0108 2368
9 2,50 9,99 0.093 £.094 0.09% 0.098 2099 0,100
16 10,00 . 10,49 0.138 G114 013 $.112 4410 0,108
3 1050.1099 | 0099 | 0088 | 0107 | 0101 | 0110 | 0108
2 14,00 - 11,49 0,092 0.092 8,102 0087 0.107 202
2 11,50-11,99 8,104 0058 £.108 n.ogs 0.108 o088
Rp. 30t 4 12,60+ 12,49 fLiba 0.302 .11 0.10% 4118 1101
sfd 1 12,5612,99 0307 o1 .13 0,102 8111 0163
Rp.1% 5 13,00 - 19,45 0.083 Entifg D05z &.087 0.08% 0.085
Juta b 13501305 0,086 3005 0.088 3.092 00684 0.089
] 14,00 - 14,45 0.100 o088 0,101 o084 0.105 o047
G 14,50 - 14,93 2.318 031 §112 0,343 0.111 GGt
10 15,00 - 15,49 00955 0,110 6.055 0.427 0.055 0130

(Sumber : portfolio Bank X, data diclah kembali)

Darl Tabel 4.4, diatas, diketahul bahwa rata-rate recovery rate untuk tiap band adalah
sebesar 10,6%. Artinya, rata-rata hanva 10,6% dari portfolio defauds vang dapat ditagih
kembali, Kondist ini memperburuk kualitas portfolio Bank X, karena credit loss yang
diukur oleh perhitungan Loss Given Defawlt adalah mencapal rata-rata 89,4%.
Selanjutnya untuk mengetahui perhitungan dari Zoss Given Defaulr, dapat dilihat pada
Tabe!l berikut,
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4.2.3. Menghitung Loss Given Default

Loss Given Default atan severity of losses merupakan tingkat kerugian yang timbul
akibat dari peristiwa default. Perhitungan Loss Given Default adalah 1 dikurangi dengan
Recovery Rate yang berarti exposure at default yang tidak bisa dikembalikan atau ditagih
kembali sebagai recovery rate, akan menjadi kerugianfloss. Tabel 4.5. dibawah ini akan

menunjukkan besarnya loss given default untuk tiap band.

Tabel 4.5.
Loss Given Default (in percentage)
Rentang Nilai
Band ';i’::;ﬁf: g"af:zs:;f san | Feb | Mar | Apr | May | lun
Rp.1.000.000,-
1 05-095 | 0.864 | 0.886 | 0.900 | 0.904 | 0.519 | 0.908
2 1,00-1,43 | 0909 | 0.914 | 0.933 | 0.949 | 0.939 | 0.924
3 150-1,99 | 0.955 | 0.971 | 0.950 | 0.914 | 0.934 | 0.915
a 2,00-2,49 | 0.955 | 0.971 | 0.950 | 0..98 | 0.891 | 0.899
Rp.500 5 2,50-2,99 | 0.909 | 0.943 | 0.950 | 0.893 | 0.876 | 0.894
r:::; ;_*" fa & 3,00- 3,49 - | 0886 { 0.867 | 0.888 | 0.883 | 0.892
7 3,50- 3,99 - | 0.886 | 0.900 | 0.893 | 0.914 | 0,908
3 400-4,49 | 0.818 | 0.857 | 0.883 | 0.853 | 0.893 | 0.896
) 4,50-4,00 | 0773 | 0.914 | 0.817 | 0.919 | 0.919 | 0.902
10 500-543 | 0.818 | 0.829 | 0.850 | 0.888 | 0.832 | 0.863
1 550-599 | 0.941 | 0.923 | 0.903 | 0.884 | 0.857 | 0.878
2 6,00-643 | 0.832 | 0.923 | 0.87% | 0.930 | 0.933 | 0.912
3 6,50-6,99 | 0.941 | 0.962 | 0.503 | 0.889 | 0.902 | 0.895
4 7,00-7,43 | 0.941 | 0.846 | 0.887 | 0.930 | 0.927 | 0.908
Rp.Sit s/d 5 7,50-7,99 | 0.824 | 0.846 | 0.919 | 0.920 | 0.904 | 0.907
Rp.10 juta & 8,00-8,40 | 0.882 | 0.808 | 0.830 | 0.849 | 0.892 | 0.900
7 8,50-8,9 | 1.000 | 0.923 | 0919 | 0.940 | 0.941 | 0.928
8 9,00-9,49 | 0.818 | 0.923 | 0.903 | 0.859 | 0.867 | 0.887
3 9,50-9,99 | 0.509 | 0.923 | 0.935 | 0.915 | 0.912 | 0.912
10 10,00-10,45 | 0.855 | 0.923 | 0.915 | 0.884 | 0.865 | 0.873
1 10,50 10,99 | 0.333 | 0.667 | 0.833 | 0.831 | 0.877 | 0.901
2 11,00-11,49 | 0.889 | 0.905 | 0.938 | 0.913 | 0.904 | 0.911
3 11,50-11,99 | 0.778 | 0.857 | 0.917 | 0.925 | 0.862 | 0.895
4 12,00 - 12,49 . | 0.857 [ 0.896 | 0.925 | 0.847 | 0.889
s;‘ d";;f’lts 5 12,50-1289 | - | 0.810 | 0.854 | 0.831 | 0.898 | 0.885
Juto 6 13,00- 13,49 - | o505 [ 0895 | 0.881 | 0.88% | 0.912
7 13,50 - 13,99 - - | o938 | 0919 | 0937 | o901
8 14,00 - 14,49 - - | os58 | 0925 | 0922 | 0.895
9 14,50 - 14,99 - - | o896 | 0.900 | 0.901 | 0.874
10 15,00 - 15,49 - 0.875 | 0.950 | 0.964 | 0.935

{Sumber : portfolio Bank X, data diolah kembali)
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Berikut Lanjutan dari Tabel 4.5.

Rentang Nilal
Band 'éil:;:s:’: E:T‘zs:;? Jul Aug Sep Oct Nov Dec
Rp-1.000.000,-
1 0,5-0,99 0.905 0.905 0.905 0.905 0903 0903
2 1,00-1,49 0.915 0.914 0.512 0.510 0.908 0.906
3 1,50-1,99 0.909 0.909 0.508 0.907 0.906 0.904
4 2,00 -2,49 0.839 0.901 0.501 0.502 0.901 0.901
Rp.500 5 2,50-2,89 0.896 | 0.898 | 0899 | 0900 | 0900 | 0900
F{;Jh: ;‘: fa 6 300.340 | 089 | 0882 | 0884 | 0887 | 0890 | 0892
7 3,50-3,99 0.805 0.905 0.805 0.902 0.902 0.901
8 4,00 - 4,49 0.838 0.900 0.900 0.899 0.897 0.899
9 4,50 -4,9% 0.901 0.503 0.802 0.501 0.900 0.900
10 5,00 - 5,49 0.877 0,883 0.835 0.887 0.891 0.893
1 5,50 - 5,99 0.885 0.888 0.894 0.896 0.897 0.900
7 6,00 - 6,49 0.907 0.206 0.909 0.5307 0.906 0.907
3 6,50 - 6,99 0.877 0.857 0.901 0.501 0.901 0.900
4 7,00 -7,49 0.905 0.504 0.908 0.506 0.905 0.903
Rp.5)t s/d 5 7,50~ 7,99 0.904 0.904 0.907 0805 | 0904 0.903
RJ':'éU 5 8,00- 8,49 D900 | 0800 | 0896 | 0.897 | 0898 | 089%
7 8,50-8,99 0.918 0.915 0.90% 0.507 0.905 0.903
8 9,00 - 9,49 0.891 0.893 0.890 0.892 0.894 0.895
9 9,50-9,99 0.907 0.906 0.901 0.501 0.901 0.900
10 10,00 - 10,49 0.882 0.886 0.884 0.887 0.890 0.892
1 10,50 - 10,99 0.901 0.902 0.293 0.899 0.890 0.895
2 11,00- 11,49 0.908 0.508 0.898 0.503 0.893 0.898
3 11,50- 11,99 0.900 0.901 0.892 €.502 0.892 0.901
4 12,00- 12,49 0.896 0.898 0.289 0.899 0.890 0.899
Rp.10jt 5 1250-12,09 | 0893 | 0896 | 0887 | 0898 | 0889 | 0899
s/ "J:‘;' 15 p 13,00-1349 | 0912 | 0911 | 0908 | 0913 | 0911 | 0915
7 13,50 - 13,99 0.904 0.905 0.902 0.908 0.906 0911
8 14,00 - 14,49 0.900 0.901 0.898 0.506 0.895 0.903
g 14,50 - 14,99 0.BB5 0.889 0.888 0.859 0.889 0.899
10 15,00 - 15,49 0.901 0.890 0.945 0.873 0.945 0.880

(Sumber : portfolio Bank X, data diolah kembali)

4.2.4, Menghitung Rata-Rata Jumlah Default (dverage Default Event)

Perhitungan rata-rata jumlah default pada masing-masing band diperoleh dengan
membagi nilai Exposure at default dengan unit eksposur pada pada Loss Given Default.
Average default event menunjukkan banyaknya kejadian default terbesar yang
kemungkinan terjadi untuk tiap band. Adapun perhitungan rata-rata jumlah default dapat
dilihat pada Tabel 4.6. berikut :
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Tabel 4.6.
Average Default Event
Rentang Nllal
Band léi:;:g:’: :’;f:;s::: Jan Feb Mar Apr May Jun
Rp.1.000.000,-

i 0,5-0,99 3.47 4.52 6.67 | 21.03 | 34.83 72.72
2 1,00-1,49 2.20 3.28 4.29 | 10.53 | 25.56 58.42
3 1,50-1,99 1.05 | 1.03 | 3.16 | 18.61 | 27.84 | 66.70
Rp.500 4 2,00-2,49 1.05 | 1.03 | 3.16 | 22.26 | 48.27 80.07
ribu s/d 5 2,50-2.99 2.20 2.12 3.16 | 23.51 | 55.96 85.05
Rp.5 juta 6 3,00-3,49 - 4.52 9,23 | 24.77 | 52.08 86.31
7 3,50-3,99 - 4.52 6.67 | 2351 | 32.21 72.72
8 4,00 - 4,49 4.39 5.83 7.92 | 34.01 | 47.01 82.56
9 4,50 -4,99 6.47 | 5.47 | 13.47 | 17.41 | 34.83 77.61
10 5,00-5,49 489 | 7.24 | 1059 | 24.77 | 79.28 | 11359
1 5,50 -5,93 106 | 217 | 6.64 | 26.01 | 81.67 | 121.93
2 6,00 - 6,49 2.27 217 9,15 | 15.06 | 35.38 84.44
3 6,50 - 5,99 1.06 1.04 6.64 | 24.73 | 53.21 | 102.82
Rp.5jt 4 7,00 - 7,49 1.06 4,73 7.89 | 15.06 | 38.85 88.06
s/d S 7,50 - 7,99 364 | 473 | 5.44 | 17.40 | 5199 | 89.27
Rp.10 6 8,00.8,49 2.27 €19 | 11.92 | 35.33 | 59.43 96.62
juta 7 8,50-8,99 - 217 | 5.44 | 12,77 | 30.82 | 67.89
B 9,00 -9,49 4.89 2.17 6.64 | 3258 | 7494 | 111.65
9 9,50-9,99 2.20 | 2.17 | 4.28 | 1859 | 47.14 84.44
10 10,00 - 10,49 1.05 2.17 S.44 | 26,01 | 76.27 | 127.15
1 10,50-10,99 | 18.00 | 10.50 | 9.60 | 32.48 | 46.76 95.47
2 11,60-11,49 113 2.21 3.20 | 15.34 | 35.40 8451
3 11,50-11,99 2.57 3.50 4.36 } 12,97 | 53.37 | 101.67
Rp. 105t 4 12,00-12,49 - 3.50 | 5.58 | 1297 | 60.22 | 107.95
s/d 5 12,50-12,99 - 4,94 8.20 | 32.48 | 3787 | 111.76
Rp.15 ] 13,00-13,49 221 5.58 | 21.56 | 41.63 83.30
juta 7 13,50 - 13,99 - - 3.20 | 1415 | 22.41 | 95.47
8 14,00 -14,49 - 2.09 | 12.97 | 28.20 | 101.67
9 14,50 - 14,99 - - 5.58 | 17.78 | 36.63 | 124.67
10 15,00 - 15,49 - - 6.86 | 8.42 | 12.45 59.87

Lanjutan Tabel 4.6. dapat dilihat pada halaman berikutnya
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Rentang Nitai
Band Kelompok Exposure Band Jul Aug Sep Qct bov Dec
Expasure per
Rp.1.000.000,

1 0,5-0,99 119,37 | 148.01 @ 172.44 | 22437 | 308.80 391,24
2 1,00 - 1,49 10488 | 13256 | 15780 | 209.80 | 294.17 37856
3 1,50-1,99 112,29 | 14193 | 16535 | 21828 | 30234 38711
Rp.500 4 2,00 -2,49 426.74 | 15536 { 178.80 | 231.73 | 31517 400,61
ribu sfd 5 2,50-2.59 12170 | 16030 | 18475 ¢ 236.85 | 321.10 405.54
ap.35 5 3,00 -3.49 13295 | 18933 | 21368 | 271.7% | 356.04 £40.41
juta 7 3.50-3,.89 31937 | 34861 § 172.44 | 23050 © 314.84 395.38
2 4,00-4,49 12927 | 157.83 | 18227 | 74035 | 32556 409,25
g 450-4,59 124,27 | 15296 | 17734 | 23541 | 313.86 404.31
10 5,00 -5,48 15872 | 18R04 | 212431 | 27045 | 35478 439,15
1 5,50 -5,89 $74.10 | 20830 § 23160 | 28893 | 36453 447,65
2 6,00 -649 12671 | 37163 | 19468 | 25577 | 33129 431459
3 §,50-6,39 15847 | 18047 | 21288 | 27413 | 349.68 448,89
Rp.Sit 4 7,80-7,49 14036 | 17469 | 13832 | 25943 | 313436 434,12
s/d S 7.50- 2,98 4159 | 17581 ; 19853 | 26054 | 335.18 43533
Rp.1g & 8504843 148,96 i83.28 225336 § 286354 1 3805 461.27
juta 7 8,55-859 11989 | 15414 | 19580 | 256.8% | 33251 43187
8 9,40 -949 15394 ¢ 15821 | 24040 | 30148 | 37700 476.21
& 4,58-838 i36.71 173103 21288 | 27413 | 34%¢8 448 89
1] 10,00 -31048 17923 | 213.3B | 25564 | 31665 | 38208 491.26
1 10,50 -1089 13657 | I58.67 | 20275 | 26240 | 35357 45886
z 11,00 -11,48 12556 | IAB6B | 19133 | 25132 | 34824 34586
3 13,50+ 11,99 137.80 | 150.3¢ | 20451 | 256323 | 35327 430.82
Rp. 405t 4 12.00-12,45 144581 | 18708 | 21031 | 26240 | 38957 436.59
shd 3 12,50 12,95 14775 | 170.B2 | 21411 | 26611 | 36138 340.70
Reis 5 13,08-3348 11252 142,64 171,80 ¢ 23483 1 28333 36405
juta 7 13,50 - 13,89 13166 | 15477 | 184127 | 236865 | 301.28 379.65
8 14,00 - 314,48 137.80 1 15080 | 18028 | 24277 1 33849 417.30
) 14,50 - 14,99 18040 | 18338 | 21285 | 26487 | 320 439.45
16 15,00 - 1548 13534 | 18231 98.43 | 342857 | 189.32 530.45

{Sumber : portfolio Bank X, data dicizh kembali}

Dart Tabel 4.6. diatas menunjukkan baizwa rata-rata defoult event untuk band Rp.500ribu
sampai dengan Rp.S jute adalah sebanyak 132,42 kejadian defauly, untuk band Rp.5 juta
sampai dengan Rp.10 jufa adalah sebanyak 164,10 kejadian defoult dan untuk band
Rp.10 juta sampai dengan Rp. 15 juta adalah schanyai 139,22 kejadian defmds. Besarnya
rata-rata defouit everr vntuk band Rp.5 juta sampai dengan Rp.10 juiz dibandingkan
dengan band lain dapat dipahami mengingat nilai exposure af defaudt untuk band ini juga
lebih besar dibandingkan dengan band lain. Hal tersebut karena pemberian kredit olch
Bank X lebih banyak terjadi pada band Rp.5 juta sampei dengan Rp.1{ juta.
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4.2.5. Menghitang Probability of Default dan Expected Loss

Probability of defanit (P2} menunjukkan tingkat kemungkinan terjadinva Defoult Event
pada suatu periode Band, dirana PD dalam metode CreditRisk+ dihitung dengan rumus
sehagai berikut :

Probability of Default = 4" ¢
n!

dirmana :

lambda (3} = rata-rata jumiah kejadian Default pertahun.
at = factorial dari keladien Defaultn
& = bilangan sksponensial = 2,71828

Untuk memperoleh jumiah nasabah pinjaman yang mengalami defawlt, asumsi yang
digunakan adalah menggunakan level of confidence 95% dengan memasukan nilai n pada
rumus Probability of Defauit diatas. Dari perhitungan dengan menggunakan metode
probability diatas, akan diperoleh nilai probability kejadian yang membentuk pola
distribusi frekuensi vang merupakan disiribution of defmislt event untuk setiap band.

Milal Probability of Default (PD) terbesar pada setiap periode Band terjadi ketika nilain
= 3, yang juga merupakan banyaknya Expected Number of Defoult pada Band tersebut.
Dengan mengetahut nilal PD, meka dapat diketahut pula nilai Expected Loss, sehingga
Bank X dapat melakukan mengrapkuan sirategi yang fepat dalam memperbaiki kualitas
portfolionya atau mencegah terjadinya default yang berkelanjutan, Tabel 4.7, berikut ind
adalah perhitungan dari probability of defauir untuk periode 3 bulan terakhir dari tahun
2007, yaitu Bulan Oktober sampai dengan Desember 2007,

Pertimbangan mengambii data 3 bulan terakhir dari tahun 2007, karena pada awal 2007,
portfolioc Bank X belum mencapai 1 tahun. Sedangkan untuk kelompok band, akan
mengambil data band Rp.10 juta sampal dengan Rp.l5 juta dengan periimbangan
kelompok band tersebut diperkirakan memiliki kemungkinan tecadinya peristiwa defauis
paling besar,
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Bulan Band { Kelompok Rentang Nilal Lamda Probabillty of LGD EL
Exposure Exposure Band Default {lutaan
per n Probabitity Rp)
Rp.1.000.000,-
Okt Rp.10jt 1 10,50 - 10,99 23.60 | 30 | 0.032685650720 | 212.2592 6.94
s/d 2 11,00-11,49 22.70 | 30 | 0.0250401384990 | 205.0354 5.13
Rp.15 3 11,50 -11,99 23.10 | 30 | 0.028346767266 | 208.2545 5.90
Juta 4 12,00-12,49 23.60 | 30 | 0.032685650720 | 212,2592 6.94
5 12,50-12,99 23.90 | 30 | 0.035370876177 | 214.6517 7.59
6 13,00-13,49 20.50 | 30 | 0.010615118581 | 187.0865 1.99
7 13,50 -13,99 2150 | 30 | 0,016299288331 { 195.2962 3.18
8 14,00 -14,49 22.00 | 30 | 0.019703717613 | 199.36%91 3.93
9 14,50-14,99 23.80 | 30 | 0.034470447392 | 213.8551 7.37
10 15,00 - 15,49 29.90 | 30 | 0.072623855381 | 260.8922 18.95
Nov Rp.10jt 1 10,50 - 10,99 32.00 | 30 | 0.068143620156 | 284.7868 19.41
s/d 2 11,00 - 11,49 31,10 | 30 | 0.071220053227 | 277.7397 | 19.78
Rp.15 3 11,50-11,99 31.50 | 30 | 0.070047003387 | 280.8786 19.67
juta 4 12,00-12,49 32.00 | 30 | 0.068143620156 | 284.7868 19.41
5 12,50-12,99 32.30 | 30 | 0.066790280182 | 287.1235 19.18
6 13,00 -13,49 26.00 | 30 | 0.054186541173 | 236.7538 12.83
7 13,50-13,99 27.30 | 30 | 0.063824578512 | 247.3710 15.79
8 14,00 - 14,49 30.40 | 30 | 0.072444273952 | 272.2201 19.72
9 14,50 - 14,99 32.20 | 30 | 0.067257878637 | 286.3453 19.26
10 15,00 - 15,49 16.00 | 30 | 0.056393930969 | 151.1967 8.53
Dec Rp.10jt 1 10,50 - 10,99 40.90 | 30 | 0.014635474371 | 366.1514 5.36
s/d 2 11,00-11,49 40.00 | 30 | 0.018465967801 | 359.0164 6.63
Rp.15 3 11,50-11,99 38.80 | 30 | 0.024585391571 | 349.4385 8.59
juta 4 12,00-12,49 39.30 | 30 | 0.021895495520 | 353.4383 7.74
5 12,50-12,99 39.60 | 30 | 0.020377250663 | 355.8320 7.25
6 13,00-13,49 33.30 | 30 | 0.061329639346 | 304.5961 18.68
7 13,50-13,99 34.60 | 30 | 0.052728318589 | 315.3350 16.63
8 14,00 - 14,49 37.70 | 30 | 0.031166603559 | 340.5940 10.62
9 14,50 - 14,99 39.50 | 30 | 0.020875279443 | 355.0346 7.41
10 15,00 - 15,49 46.70 | 30 | 0.023675964473 | 411.1370 9.73

(Sumber : Portfolio Bank X, data diolah kembali)

Dari Tabel 4.7. diketahui bahwa Expected Loss (EL) diperoleh dengan mengalikan Loss
Given Default dengan Probability of Default. Dengan melihat Tabel 4.7, diatas, Bank X

dapat mengetahui besarmya risiko pada portfolio unsecured loan, yaitu sebesar EL

dimana Expected Loss adalah tingkat kerugian yang diperkirakan terjadi pada peristiwa

default. Pada kelompok Band Rp.l10 juta sampai dengan Rp.15 juta, jumlah tingkat

kerugian yang diperkirakan terjadi pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2007,
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mencapai 340,13 juta. Apabila kerugian ini tidak ditindakianjuti dengan baik oleh Bank
X, maka bisa diperkirakan eksposurnya akan teres bertambzh mengingat recovery rate
Bank X jugs kecil,

4.2.6. Menghitusg Enexpected Loss

Tahap terakhir dalam penelitian ini adalsh menghitung unexpected loss. Nilal kerugian
kredit atas peristiwa defzrult yang tidak dapat diparkirskan atau umexperted loss diperoleh
dengan terlebih dahulu menghitung Credit VAR (Credit Value At Risk). Nilai CYAR
diperoleh dengan mengalikan standar deviasi dari tiap peristiwa default dengan exposure
ot default dan dihitung dengan menggunakan distribusi poisson dengan fevel of
confidence 95%, yang dapat dilihat pada Tabel 4.8. berikut :
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Tabel 4.8,
Unexpected Loss
(Dim Jutaan Rp)
Kelompok Re::::sgu'::al Exposure
Bulan | Band at CVAR EL UL
Exposure Band per Default
Rp.1.000.000,-

1 19,50 - 10,99 236 9.7925882 6.94 2.85

2 11,00-11,49 227 0.419142 5.13 4.29

3 11,50-11,99 231 9.5851181 5.90 3.68

Rp.10jt 4 12,00-12,49 236 9.7925882 6.94 2.85

s/d 5 12,50-12,99 239 9.9170702 7.59 232

0t | ppus 5 13,00- 13,49 205 | 8.5062736 | 1.99 6.52
Juta 7 13,50-13,99 215 8.9212138 3.18 5.74

B 14,00 - 14,49 220 0.1286839 3.93 5.20

9 14,50 - 14,99 238 9.8755762 7.37 2.50

10 15,00 - 15,49 299 24.813423 18.95 5.87

1 10,50 - 10,99 320 26.759443 19.41 1.35

2 11,00- 11,49 311 26.006834 | 19.73 6.23

3 11,50-11,99 315 26.341327 | 19.67 6.67

Rp.10jt 4 12,00- 12,49 320 26.759443 19.41 7.35

o/d 5 12,50-12,99 323 | 27.010313 | 19.18 7.83

Nov | gpis 3 13,00- 13,49 260 | 21.742048 | 12.83 3.91
juta 7 13,50-13,99 273 22.82915 15.79 7.04

2 14,00 - 14,49 304 25421471 19.72 5.70

9 14,50 - 14,95 322 26.92669 19.26 7.67

10 15,00 - 15,49 160 13.379722 853 4.85
1 10,50- 10,99 409 24.3787 5.36 19.02

2 11,00-11,49 400 23.84225 6.63 17.21
3 11,50-11,99 388 23.126982 8.59 14.54
Re.10t 4 12,00-12,49 393 | 23.42501 | 7.74 15.69
Des s/d 5 12,50-12,99 396 23.603827 7.25 16.35
Rp.15 b 13,00-13,49 333 19.848673 18.68 L17

Juta 7 13,50 - 13,99 346 20.623546 16.63 4.00
] 14,00- 14,49 377 2247132 10.62 11.86
9 14,50- 14,99 395 23.544222 741 16.13
10 15,00- 15,49 467 27.835826 9.73 18.10

{Sumber : Portfolio Bank X, data diolah kembali)

Berdasarkan Tabel 4.8. diatas dapat diketahui bahwa nilai kerugian yang tidak dapat
diperkirakan oleh Bank atau Unexpecfed Loss adalah sebesar Rp.245,50 juta. Jika
dibandingkan dengan nilai Exposure at Default untuk Bulan Oktober sampai dengan
Desember 2007 yaitu sebesar Rp.9,158 milyar, tingkat UL memberikan kerugian bagi
Bank sebesar 3%. Dari Tabel 4.8.diatas tersebut dapat terlihat pula bahwa untuk Bulan

Desember 2007 untuk band Rp.10 juta sampai dengan Rp.15 juta memberikan nilai
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terbesar dari tingkat Unexpected Loss, yaitu sebesar Rp.134.06 juta atau memberikan
kontribusi sebesar 54,5% dari total nilai Unexpected Loss selama bulan Oktober 2007
sampai dengan bulan Desember 2007 untuk band Rp.10 juta sampai dengan Rp.15 juta,
Hal ini dapat dipahami karena nilai Exposure at Default untuk bulan Desember juga
lebih besar dibandingkan dengan bulan Oktober dan November yaitu sebesar Rp.3,904

milyar,

Selama bulan Oktober sampai dengan Desember 2007, nilai Unexpected Loss juga terus
mengalami kenaikan. Pada bulan Oktober 2007, nilai UL adalah hanya sebesar Rp.41,83
juta atau mengalami kenaikan sebesar 66,41% dibandingkan dengan bulan November
2007 dimana nilai UL nya sebesar Rp.69.61 juta. Jika dibandingkan dengan bulan
Desember 2007, yaitu dengan nilai UL sebesar Rp.134,06 juta, selama bulan November

sampai dengan Desember 2007, nilai UL mengalami kenaikan sebesar 92,59%.

Kerugian berupa Expected Loss (EL) akan di-cover oleh besamya pembentukan provisi
dan PPAP vang telah dicadangkan oleh Bank X tiap tahunnya, sedangkan kerugian
berupa Unexpected Loss (UL) harus ditutup dari besarnya modal Bank X sendiri.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Keslmpulan

Dsari penelitian terbadap portfolic kredit wwsecured Jogn Bank X, dspat diambil

kesimpulan sebagai berikut

i»

Perhitungan ristko kredit untuk portfolio kredit Unsecwred loan Bank X,
menggunakan metode CreditRisk+, Dasar dari pemilihan metode ini adalah metode
ini mengukur tingkat defendt mode vang membagi portiolic menjadi 2 {dua) bagian,
yaitéz Non Defoutt dan Defoult, Dari perhitungan dengan metode CredifRisk+, dapat
diketahul beraps besar kerugian yang dapat diperkirakan {Expected Lossy dan
tingkat kerugian yang harus ditanggung oleh Bank X denpan modal sendin
(Unexpected Loss). Selain i, dengan metode ini dapat diketahui pada Band berapa
tingkat expected loss dan umexpected loss terbesar, sehingga Bank X dapat
melakukan evaluasi pemberian kreditnya, vaitu pada Band berapa seharusnya kredit
dapat diberikan dan pada Band berapa yang memberikan kontribusi kerugian
terbesar atau defundr. Dengan kepraktisan dari metode CreditRisk+, yaitu seluruh
datanya dapat dipercleh di internal perusahaan, dan analisis yang dapat digunakan
oleh perusahaan untuk menentukan tingkat default terbesar dari jumlah penyaluran
kredit (band), menjadikan metode ini dapat diterapkan di Bank X.

Dari Tabel 4.1, dapat diketabui bahwa pertumbuhan portfolio Bank X cukup tinggi
yaite rata-rata tiap bulannya selama tabun 2007 mencapai tingkat growth 28%. Akan
tetapl, dari Tabel 4.2., tingginya pertumbuhan kredit ditkuti dengan kenaikan dari
default rate yang mencapat 75% tiep bulannya selama tahun 2007, Salah satu
penyebab tUngginye default rafe adalah Bank X kurang mengantisipasi tingginys
ekspansi bisnis dengan tidak memiliki sistem penagihan vang kuat, efektif dan
gfisien. Pada awal bisnis wnsecwred foan ini berjalan pada bulan Mei 2006, sistem
penagihannya hanya melalul telepon dan beberapa kolektor lapangan vang hanya
menangani account-geoount yang defaudf atau telah memasuki cyele 4. Sotelsh
memasuki tshun 2007 dan mengetahui tingkat defndt terus mengalami kenaikan

yang sangat signifikan, Bank X mulai menata kembali sistem penagihannya. Salah
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satu perbaikan yang dilakukan adalah menempatkan field collector di 70 cabang di
seluruh Indonesia dan mulai melakukan collection on field ketika delinquency telah
mencapai cycle 2. Pertimbangan lain untuk memperkuat colfection system adalah
recovery rate yang dimiliki sangat rendah. Dari Tabel 4.4., diketahui rata-rata
recovery rate Bank X selama tahun 2007 adalah sebesar 19,58%. Artinya, selama
tahun 2007, account-account default yang bisa ditagih kembali hanya sebesar
19,58%. Tingkat recovery rate scbesar 19,58% mencerminkan buruknya icualitas
kredit unsecured loan yang disalurkan oleh Bank X.

Dengan menggunakan metode CreditRisk+, Bank X dapat mengetahui berapa
eksposur pinjaman yang diberikan pada setiap kelompok band yang memberikan
tingkat default tertinggi, apakah di kelompok band Rp.500 ribu — Rp.5 juta,
kelompok band Rp.5 juta — Rp.10 juta atau kelompok band Rp.10 juta — Rp.15 juta.
Tiap persetujuan kredit dengan limit kredit yang diberikan dari Rp.500 ribu sampai
dengan Rp.15 juta memiliki tingkat default dan non default yang berbeda.
Contohnya adalah dapat dilihat pada Tabel 4.3. dimana exposure at default untuk
kelompok band Rp.500 ribu sampai dengan Rp.3 juta, besarnya hampir sama dengan
kelompok band Rp.5 juta sampai dengan Rp.10 juta, atau bahkan dengan kelompok
Band Rp.10 juta sampai dengan Rp.15 juta, sehingga dapat disimpulkan bahwa limit
pinjaman Rp.500 ribu sampai dengan Rp.5 juta sangat besar kemungkinan
terjadinya default. Hal ini dapat dipahami karena pada limit pinjaman ini, debitur
yang diberikan pinjaman adalah low segment, seperti pedagang pasar tradisional,

pedagang makanan yang menggunakan lapak dan pedagang warung kelontong kecil.

Dari analisis terhadap probability of default dan Expected Loss yang dilakukan
untuk kelompok Band Rp.10 juta sampai dengan Rp.15 juta dengan horizon waktu
bulan Qktober sampai dengan Desember 2007, dapat diketahui bahwa portfolio
unsecured loan Bank X memiliki rata-rata tingkat probability of default sebesar
3,93%. Jumlah ini sangat besar, karena bila dibandingkan dengan Joss given default
portfolio, akan diperoleh nilai Expected Loss yang cukup tinggi. Berdasarkan Tabel
4.8., nilai Unexpected Loss untuk kelompok Band Rp.10 juta sampai dengan Rp.15
juta pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2007 terus mengalami kenaikan.

Rata-rata kenaikan tiap bulannya dari bulan Oktober sampai dengan Desember
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2007, adalah sebesar 79,4%. Kenaikan yang sangat signifikan tersebut akan
mengakibatkan kerugian yang harus ditanggung oleh Bank X semakin besar tiap

bulannya,

5.2. Saran

Dari kesimpulan diatas, berikut ini saran-saran yang dapet dikemukakan sebagai

pertimbangan Bank X dalam memperbaiki portfolio kreditnya.

. Bank X dapat menggunakan metode CreditRisk+ dalam mengukur risiko kreditnya
sehingga mitigasi risiko dapat dilakukan secara tepat, efeldif dan efisien terhadap
portfolio kreditnya.

2. DBerdasarkan kesimpulan diatas, Bank X disarankan untuk segers memperbaiki
kualitas portfolionya. Milai Expecied Loss dan Unexpected Loss terus mengalami
kenaikan tiap bulannya. Kenaikan tersebut juga diiring dengan rendahnya nitai
Recovery Rate. Kualitas portfolio yang terus memburuk akan berdampak kepada
tingkat delinguency atau defuulf account yang akan terus mengalami kenaikan,
Agar Bank X dapat mempertahankan penyaluran kreditnya melalui wrecwred loan,
harus sepera dilakukan langkah.angkah perbaikan pada kuslitas portofolic
kreditnya. Beberapa langkah yang dapat dilakukan adaleh dengan memperkoat
collection system sehingga nilal Repovery Rate akan membaik. Bvaluasi bisnis atas
segmentasi pasar juga periu dilakukan, yeitu apakah Beak X tefap mempertahankan
penyaluran kreditnya kepada middle Jow segment. Evaluast bisnis ini dapat
dilakukan dengan menggunekan metode CreditRisk+, sehingga dapat diketahui
pada tingkat kelompok Band berapa yang memberikan nilai kerugian terbesar,
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{DIm Jutaan Rp)

l.ampiran 1

Pertumbuhan Portfolio Kredit Bank X

Bulan Penggolongan kualitas Kredit Portfolio | Pertumbuhan
Cycle0 | Cycle1 | Cycle2 | Cycled | Cyclod | Cycle5 | Cycle6 | Cycle7 | Kredit | Portfollo (%)

Jan-07 25,270 4,310 186 61 33 8 2 - 29,870
Feb-07 34,356 4,450 643 131 57 17 7 1 39,662 0.33
Mar-07 44,299 6,684 1,044 380 102 57 B 3| 52577 0.33
Apr-07 61,062 7,103 1,876 738 378 119 57 2| 71,335 0.36
May-07 73,143 10,418 3,009 1,585 717 378 119 3| 89,372 0.25
Jun-07 | 101,510 11,786 3,578 2,174 1,392 692 357 14| 121,503 0.36
Jul-07 | 123,434 20,316 4,854 2,147 1,633 1,342 666 75| 154,467 0.27
Aug-07 | 161,188 | 20,396 8,234 2,574 1,699 1,572 1,206 60 | 194,028 0.26
Sep-07 | 195795 28,890 7.422 4,321 2,035 1,834 1,296 107 | 241,700 0.24
Oct-07 | 236,442 36,005 10,573 4910 3,493 1,902 1,511 67 | 294,903 0.22
Nov-07 | 292,948 | 42449 13,401 6,660 3,886 3,280 1,807 2| 364,433 0.24
Dec-07 | 347,699 | 50,090 16,215 8,858 5,261 3,487 2,847 - 434,457 0.19
Rata-rata pertumbuhan 0.28

L1




Rata-rata kanalkan Default Rate

Lamplran 2

{Dim Jutaan Rp)
Dotauit Portiolio Dofauit per | Non Default | Kenalkan Default
Bulan | Non Default | vy o Jutean Rp)| 1o | Total (%) | perTotal (%) |  Rate (%)
39083 29827 43 298701 0.001438571 0.508560428
39114 39580 82 308621 0.00206747 £.89793253 0.906076744
38142 52407 170 82877| D.00323335 0.888786647 1.073170732
38473 70779 556 71335} 0.00778421 0.88220579 £.270588235
30203 88185 1217 883721 0.01361724 (0.B8638276 1, 188848021
38234 118048 245581 1216031 0.020205261 0.979794738 1.017255546
39264 160751 37161 1544871 0.02405692] 0.975943082 0.5136848821
362058 190392 45371 194928] 00222758141 (0.976724858 0.2208384011
39326 230428 B27d1 241700 0.02181216] 0.878187836 0.162001322
30356 287930 G973 284803 0023845061 1) 9783544037 (.322647051
38387 355458 8975] 3844331 (.0246273| 0.878372702 0.287107414
38417 422862 118081 43445871 0.026688481 0.973311513 0.2918220086
Rata-rata kenaikan Default Rato 0.750463728

L2




Lampiran 3
Exposure af default Band Rp.500 ribu s/d Rp. 5 Juta

{Di Jutasn Rp)
Kefompok Rontang Nilai
Band Exposure Exposure Band Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sen Ot Nov Dac
por Rp.1.060.500,-

kK 85088 3 4 6 18 32 g8 108 134 166 203 274 3]

2 1,00 - 1,48 2 3 4 10 24 84 o8 122 144 191 87 343

3 4.50-1,88 4 1 3 17 26 &1 103 128 181 188 274 50

4 200-248 4 1 3 20 43 72 114 140 162 208 285 381

Rp. 500 ribu 5 2,50 -2.89 2 2 3 21 49 78 118 144 166 213 289 a8
sk Rp 8 juta 8 3.00-348 0 4 8 22 46 77 119 167 188 241 M7 3a3
7 3,50-388 ) 4 & 21 34 &8 108 134 166 208 284 360

8 400 - 4,48 4 8 7 23 42 74 116 142 154 218 282 368

8 4,80 - 428 5 5 11 16 32 70 112 138 160 212 288 364

10 8,00 - 548 4 & ) 22 &6 o8 140 168 188 240 3 382

{3




Lampiran 4
Exposure at default Band Rp.5 juta ¢/t Rp. 10 Juta

{Cim Julaan Rp
Kel K Rentang Nilal
Band E?: ompo Exposure Band Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec
POSHI® | ver Rp.1,000.000,-
1 565G-588 1 Y (<] 23 70 107 154 185 267 288 327 403
2 6,00 -6,44 2 2 B 14 33 Ifi 124 155 177 282 300 376
3 650880 1 1 8 22 48 92 139 170 182 247 315 404
4 7.00-7 48 1 4 7 14 25 80 127 158 180 235 303 282
Rp.5 juta s/id ) 7,580 - 7 9% 3 4 5 16 Ay 81 128 159 181 235 304 g3
Rp.10 juta 8 B.00 - 848 2 5 10 30 53 BY 134 168 202 257 325 414
7 8,50 - 8,99 - 2 5 12 28 83 110 141 178 233 301 380
8 9,00 - 8,49 4 2 & 28 65 o8 1456 177 214 269 337 426
& 9,50 -9.90 2 2 4 17 43 77 124 165 192 247 315 404
10 10,00 - 10,49 1 2 5 23 66 111 158 189 228 281 349 438

14




Lampitan §
Exposure at defauit Band Rp.18 Juta sid Rp. 15 juta

(Dim Julaan Rp)
Rentang Nilal
Band Knlamzz: Exposure Band S0 Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sap Ot Nov Dac
! per Rp.1.000.600,~

1 10,50 - 10,99 o] 7 8 &7 41 86 123 144 1814 236 320 409

2 11,00 -11,49 1 2 3 14 32 77 114 135 172 227 311 400

3 1450« 11,88 2 3 4 12 46 91 124 145 182 231 315 388

4 12,00 - 12 49 - 3 & 12 a1 96 128 150 187 238 320 383

Rp.10 juta sid 5 12,50 - 12,89 - 4 7 27 34 89 132 153 180 238 323 268

Rp.15 juta 8 13,00 - 13,48 - 2 £ 18 37 76 100 130 158 205 280 333
7 13,50 - 13,89 . - 3 13 21 88 119 140 166 215 273 346 |

8 14,00 - 14,49 - - 2 12 26 61 124 145 171 220 304 377

g 14,50 - 14,89 - - 5 16 33 108 142 163 188 238 322 398

10 1500~ 15,49 - “ o) 2 12 85 1e2 162 83 299 160 487

L5




Recovery Rate Band Rp.500 ribu a/d Rp, § juta

Lampirar ¢

Kefompok Rentang Nifal
Band Expastire Exposure Band | Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sop Oct Nov Dec
per Rp.1.000,000,-
1 05+0,.89 0136 ; 0114 | 0.100 | 0.096 | 0.081 | 0.082 | 0085 | 0095 | 0095 § 0085 | 0.087 | 0.087
2 1,00« 1,49 0091 {1 0086 | 0067 | 0081 | 0061 | 0076 | 0.085 | 0086 | Q.088 § DOBG | 0.092 | 0.094
3 1,60 - 1,99 0045 1 0020 | 0060 1 0086 | 0066  0Q0B5 § 0001 | 0.091 Q082 | 0083 | 0084 | 0008
4 2.00 . 249 00451 0020 | 0050 F Q102 | G108 | 4101 1 0101 | 0.088 | 0.088 | 0.088 | 0.099 | 0.088
Rp. 800 ribu & 250288 0081 1 0057 | 0050 | 0107 | 0124 &+ 4408 | 0404 [ £.102 1 G101 | 0.100 | 0400 | D.100
sfid Rp.bjuta 8 3,00 - 344 00001 0114 | 0133 ¢ Q112 1 017 1 0108 1 0105 | D418 1 0118 | D113 1 0410 1 0108
7 350304 00001 0414 § D100 1 0107 1 0085 1 0052 | 0085 | 0085 | O0DBS | 0068 | 0088 | 0.088
& 400 - 448 0182 1 0143 | 8117 1 0147 1 0107 1 0104 | 0102 | 0400 1 G100 & 0901 1 0103 | 0.0
9 450488 0227 1 0086 § D183 1 0081 1 0OOB1 | Q088 | 0083 | 0087 | 0088 | 0088 | 0400 | 0100
10 500 - £ 4% 082 1 0171 1 0150 1 Q0112 1 0168 1 0437 1 0123 1 0117 1 Q118 1 0113 1 0108 | 0107

i8




Lampiran 7
Recovery Rate Band Rp.6 juta a/id Rp.10 juta

8,50 - 8,99 0000 | 0077 | 0081 | DOBD | 0089 | 0072 | 0082 | 0086 | 0081 + 0093 | 0085 | 0.087

9,00 -840 0.182 | 6077 | 0087 | 6141 | 0133 | 0113 | €108 | 0107 | 0110 | 0.908 | 0.106 | 6.105

9,50 - 9,99 0.081 | 0077 | 0065 | 0085 | Q.088 | 0088 | 0063 | 0084 | 0088 1 0009 | 0099 | 0100

Kelompok Rentang Nlal
Barud Exposure Exposure Band Jan Feh Mar Apr May Jun St Aug Sep LOct Nov Dac
POSUTE | cer Rp.1.000.000,-
1 850869 00581 0077 | 0087 | C118 | 0143 1 G122 1 0115 1 0112 1 0106 1 0104 | 0103 ¢ 0100
2 800 -548 0118 | 0077 | 0128 1 0070 1+ 0087 | 0088 | 0928 «+ Q084 | 0081 | 0083 | 0094 | 0083
3 6,50-6088 0069 | 0038 | 0067 | 0111 | 0088 | 0108 | 0123 ¢+ 0103 | 0088 | 0009 | 0083 | 0100
4 7,00 - 7,48 0050 1 D154 | 0113 | GO70 | 0073 ¢ 0082 ¢ Q085 1 0068 | 6082 | 0084 | 0095 | 00867
Rp.5 juta afd 5 7,50 -7 88 0476 | 0.154 | 0.081 | COBO | 0088 | 0083 | 0088 | Q086 | 0083 | 00085 | 0098 | 0.097
Rp. 10 juta & 8,00 - 848 01186 | 61492 | 0181 1 0181 | D10R | £1400 | Q00 | £100 | 0104 | 0103 | 0.102 | 0102
7
8
g
10

10,00 - 10,49 0045 | 0077 | 0081 | 0.116 | 0136 | 6127 | 0118 | 0114 | 6176 | 0.113 | 0.110 | 0.108

L7




Lampiran 8
Recovery Rate Band Rp.10 juta s/d Rp. 18 juta

Ketompok Rentang Nital
Band Exposure Exposure Band | Jan Feb Mar Apr May Jun Sul Aug Sep Oct Nov Dec
par Rp,1.000.000,-

K 10,80 - 15,35 0687 | 0333 1 0467 1 0488 | (123 | DOGY L O0uh | OGOUR L 0407 1 0101 4110 | 8105

Z 11,00 - 11,48 G411 1 D08 | 0063 | 0088 | 0006 | 0080 | O0G2Z { 0092 | 0102 1 0087 | 0407 | Q102

3 11,50 - 11,88 g222 1 0143 | 0083 | 0075 | 0138 1 0105 1 000 1 Q009 | 0108 1 0088 | 0108 | 0088

4 12,00 - 12 49 Q000 | 0443 | 004 | 0078 | 0483 1 0141 1 004 | O102 | 0441 1 04071 | 0410 | 0.101

Rp. 10 jutasid 5 12,50 - 12 99 D000 | 0180 | 0146 | 0168 | 002 1 D44 1 0107 | 0104 1 0443 1 0102 | 0111 | 0101
Rp.18 jula 8 130013438 0000 | 00058 | QDA | 0418 1 0114 088 1 0BG L 0080 | 0002 | 0087 | 0.088 | 0.085
7 13,60 - 13.99 0.00C | Q000 | 0083 | 0081 1 0063 | 0088 1 0088 | Q085 ¢« 0088 | 0032 | 0084 | 0.08%

8 14,00 « 14.48 00001 0000 | 0042 | 0078 0 0078 | 01058 1 0100 | 0080 | 04D 6094 | 0408 1 £0.087

4 14,50 - 14.89 0.000 | £.000 | 0104 | 0100 | 0088 | G426 | 0118 | 0.111 0112 | G101 £.111 .10

18 15,00 - 15 49 0.000 | OO0 | 01428 | G050 1 0038 1 0065 | 0088 | 01D | 0055 | D427 | 0055 | D126

L




Lampiran 8

Avarage Default Events Band RpS00 ribus/id Ry, S juta

Kelompok Rentang Nilal
Bansd Exposure Exposure Band | dJan Fab Mar Apr May Jun Jud Aug Sep Oct Nov Dec
par Rp.1.000.000,- .
1 8,5-098 3.47 4.52 8.87 2103 | 3483 | 7272 111837 1 14801 | 17244 | 22437 | 308.80 | 393.24
2 1,00- 1,48 228 3.28 4,29 1053 | 2BL6 | 8542 | 104RB | 13380 | 18790 1 20880 | 254.17 | 378.88
3 1.50- 1,88 1.05 1.03 3.16 18681 | 2784 | 8670 | 113281 14193 | 186,35 | 21828 | 302.34 | 387.11
4 2.00-248 1.08 1.03 318 2228 | 4827 | AD0O7 112874 { 186.36 | 170.80 § 23173 | 316817 | 400.61
R 500 ribu 5 2.50-259 2.20 2.12 316 | 2351 | 5586 | 8505 | 131.70 1 168030 | 184,76 | 23866 | 321.10 | 405.54
sfd Rp.5 ks § 300-348 000 | 452 823 | 2477 | G2.08 | 86831 | 13285 | 188.33 | 213.69 | 271.73 | 356.04 | 440.41
7 3,50-358 0.00 4.52 6.87 23.81 3721 7274 111827 | 14801 | 17244 | 230.80 | 314.84 | 208.38
8 4,00 - 4,48 485 £.83 7.82 3401 AT.01 | 8256 | 129.22 | 1567.83 | 18227 | 240.36 | 32556 | 409.25
8 4,50 -4,5¢ 6.47 547 1347 | 1744 3483 | 7761 | 12427 | 18290 | 177.34 | 23542 § 310.88 | 404.31
10 500-549 48% | 724 | 1059 | 2477 | /928 | 11358 | 189,72 | 188,04 | 21241 | 27046 § 354,78 { 43915

L9




Lamplran 10

Average Default Event Band Rp.5 juta sid Rp.10 juta

Kelompok Rentang Nilad
Band Exosirs Exposure Band | Jan Feb Mar Apr May Jun Jut Ay Sep et Nov Dec
P por Rp4.000.000,-

1 580588 1.08 2.17 664 | 2601 | 8167 | 12183 | 174101 20830 | 23160 | 28800 ' 384 83 | 447.68

2 8,00 - 6,49 227 2.47 810 | 1508 | 3538 | B444 1 EB160; 17103 1 18468 1 28577 | 33128 | 41458

3 850889 1.08 1.04 664 | 2473 | 5321 {10282  1hB4z | 18047 | 21208 | 27413 | 34068 44888

4 700748 1.08 473 789 | 1608 | 3885 | BAOE | 140361 17408 1 19830 1 26043 1 334098 | 434.12

Rp.B juta s/d 5 7,50 - 7,88 384 473 544 | 1740 | 5196 | BO27 | 141801 17891 190531 26064 | 33818 | 43538
Ro.10juta & B0 -840 227 616 | 1192 | 3533 | 5043 | 0667 | 14800 1 18328 | 725 38 | 286,50 | 38205 | 461.27
7 850 - 3,88 0.00 247 544 | 1277 | 3082 | 8780 1 118801 15414 1 10589 | 25600 ] 33251 { 43157

B 8,00 - 9,48 489 217 B.684 | 3258 1 7404 | 11185 1 163,654 | 18821 | 24040 | 30149 | 377.00 | 476.21

g 4,50 - 9,90 2.20 217 4.28 1858 | 4714 | 8444 113671 1 1103 | 21208 1 274,13 | 340.68 | 44888

10 16,00 - 10,48 1.05 217 544 | 2601 | 7827 | 127,151 17923 | 213,98 | 26584 | 316.65 | 392.08 | 491.28

L1o




Average Dofaull Evant Rp 10 Jula s/d Rp.185 juta

Lampiran 11

Kelompok Rentang Nilal
Band Exposure Exposure Band | Jan Feb Mar Apr May Jun Sl Aug Sep Qot Nov Dec
per Rp.1.000.000,- _

1 10,50 - 10,88 1800 | 1080 | 980 | 3048 | 4678 | 0847 | 138587 | 15887 | 20275 | 262.40 | 388.57 | 456.58

2 14,00 - 11,48 1.13 2.21 320 1 1534 1 3540 | 84.51 | 12666 1 14888 | 161,83 | 251.32 | 348.24 | 445566

3 11.50- 11,88 2.57 3.50 436 | 1297 1§ 5337 | 10167 | 137.8a0 | 180.90 | 204.01 | 2568.23 | 353.27 | 430.82

4 12.00- 12,48 08.00 3.50 558 1 1287 1 6022 | 107951 144,01 1 167.08 | 210.31 | 26240 | 356,57 | 436.98

Rp. 10 iutasid 5 12,5G-12.88 000 | 454 820 1 3248 1 3787 1111761 147.78 1 170.82 ] 21411 | 286.11 ] 383.36 | 440.70
Ry 45 juts 8 13.00-1348 800 | 221 S68 1 2156 | 4183 1 8330 1119821 142641 17100 22463 | 285563 | 38408
7 13,50 - 13,89 .00 8.00 320 1 1415 | 2241 | 9647 {19188 1 154.77 | 184,12 | 238.60 | 301.28 | 37965

8 14.00 - 14,48 0.00 6.00 2,09 | 1297 @ 2820 | 101.67 | 137.80 | 180.80 | 180,20 | 24277 | 338.4% | 417.3C

g 14,50 - 14,68 2.00 R.00 5.58 4778 | 3683 | 12487 | 180401 18338 | 21285 | 28487 | 38208 | 43046

10 15,80 - 15,48 .00 (.00 5.86 BA4Z 1248 | 88,87 113534 1 18211 | 98.43 | 342,67 | 169.32 | 830.45

L1




Lampiran 12
Loss Given Default Rp.500 ribu s/d Rp. 5 juta

Kelompok Rentang Nilal
Band Exposure Exposure Band Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec
per Rp.1.000.000,-

1 0,5-0,99 0.864 | 0.986 ; 0800 | 0904 | 0919 | 0908 | 0.905 { 0.805 { 0905 | 0.905 | 0.903 | 0.903

2 1,00 - 1,49 0.909 [ 0.914 | 0933 | 0949 | 0939 | 0924 | 0915 | 0814 | 0912 | 0.910 | 0.808 | 0.906

3 1,50-1,99 0.855 [ 0.971 | 0950 | 0914 | 0934 | 0915 | 0.909 | 0.809 | 0.908 | 0.807 | 0.806 | 0.904

4 2,00-249 0.855 | 0971 | 0950 | 0898 | 0891 | 0.889 | 0.899 [ 0.801 | 0901 | 0.902 | 0.801 | 0.901

Rp.500 ribu 5 2,50 -2,99 0809 [ 0943 | 0950 | 0893 | 0876 | 0.804 { 0.806 | 0.898 | 0.899 | 0.900 | 0.900 | 0.900
s/d Rp.5 juta 5] 3,00-3,49 1.000 | 0.886 | 0.867 | 0.888 | 0.883 | 0.892 | 0.895 | 0.882 | 0.884 | 0.887 | 0.890 | 0.892
7 3,50-3,99 1000 j 0886 | 0.900 | 0893 | 0914 { 0.908 [ 0.905 [ 0,905 | 0.905 | 0.902 | 0.802 | 0.901

8 4,00 -4,49 0818 | 0.857 | 0.883 | 0.853 | 0883 | 0.896 | 0.898 | 0,900 | 0900 | 0899 | 0.897 ] 0.89%

9 4,50 - 4,99 0773 | 0914 | 0817 ) 0919 | 0919 | 0902 | 0.901 | 0.903 | 0902 | 0.901 [ 0.800 | 0.900

10 5,00-5,49 0.818 | 0.829 | 0.850 | 0,888 | 0832 | 0.863 | 0.877 | 0.883 | 0.885 | 0.887 [ 0.891 | 0.893

L12




Lampiran 13
l.oss Glven Dofault Band Rp.b juta sid Rp.10 juta

Kelompok Rentanyg Nilgl
Band Exposure Exposure Band | Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sap Ot Nov Dec
por Rp,1.000.600,- _
1 & 50 . 5 08 0041 | 0823 1 0003 | 0884 | OB57 | 0878 | 0888 | 0888 | 0804 | 0808 | 0897 | 0.800
2 6,00 - 6,48 0882 1 0823 | 0871 | 0830 | 0933 { 0812 | 0078 | 0806 | 0809 | O 807 | 0.006 | 0.807
3 650 -8408 0041 1 0962 | 0603 | 0883 | 0802 | ORGS | 0877 | 0847 | O80Y | 0801 | £801 | 0900
4 7,00 -7 49 0941 1 0846 | 0887 | 0830 | 0027 | 0008 | 0806 | 0904 1 0808 | 0006 | 0.805 | 0.903
Rp.5 juta s/d 5 750708 0.824 | 0.846 | 0.018 | 0920 | 0904 | 0907 | D604 | 0004 | 0807 | 0005 | 0.904 | 0.903
Rp.10 juta B 8,00 - 845 0882 | ORQOB ; 0838 | 0840 | 0882 | 0800 | OHO0 1 0800 | ORBUS | OBY7 | 0808 | 0.898
7 8,60 -848 1000 ¢ ©823 § 0918 | 0840 | 0941 1 0628 | DO18 | 0818 | 0800 | 0807 | 0905 | $803
8 8,00« 848 0818 1 0823 | 0003 | 0859 | 0887 | 0BAY | D881 1 0883 | OBED | 0BI2 | OBY4 | 0895
9 8,50 - 9 98 0809 | 0823 | 0935 | 0815 | 0912 | 02 | D907 1 0906 | 0601 | 0601 | 0801 | 0800
10 10,00 - 10,48 0855 | 0623 | 0919 | 08B4 | 0865 | 0873 | 0882 | 0885 | 0884 | 0BB7 | 0890 | O.BO2

13




Lampiran 14
Loss Given Default Rp.10 juts s/d Rp.15 juta

Kelompok Rentang Nilal
Band Exposire Exposure Band | Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Got Nov Dsc
per Rp.1.000.000,-
1 10,50 - 10,88 0,333 0 0657 1 0B33 1 0821 1 0877 1 0001 1 04801 0802 | 0893 | 0893 1 0gen | 0805
2 11,00 - 41,48 0880 | 0905 | 0038 | 0013 1 0804 | 0011 | 0808 | 0008 | 0898 | 0803 | 0883 | 0808
3 11,50 - 11,89 Q778 | 0857 | 0817 | DG3s | 0BG2 | §895 | Q800 | 0001 | 0882 | 0802 | 0882 | 0.90
4 12,00 - 1249 Q000 1 0857 | OBIG | DO28 | OB47 | 0888 | 0806 | 0898 | 0885 | 0.89% | 0880 | 0.808
Rp.10 jutas/d 5 12,50 - 12,99 0000 1 0810 | 0B854 | 0831 | 0BO8 | (0888 | 0883 | 0896 | 0887 | 0.808 | (08RG | 0869
Rp.15 juta 8 13,00 - 13,49 OGO | 0905 | 0.806 [ 0881 | 0889 | 0942 | 0812 | 0911 | 0908 | 0.813 | 0.911 | 0.815
7 13,50 - 13,99 0000 | 0.000 [ 0838 { 09190 3 0837 | 0901 | 0904 | 0005 | 0902 { 0.908 { 0906 | 0.911
8 14,00 - 14,49 0.000 | 0.000 § 0868 | 0928 | 0922 | 0885 | 0800 | 0.801 | 0898 | 0.906 | 0.895 | 0903
9 14,50 - 14,99 0.000 | D000 | 0896 | 0900 | 0501 | GB74 . 0685 | (0.880 | 0888 0.89% | 0883 | 0.88%
0 15001849 Q000 ) 0000 ;] 0878 § 0980 1 D864 | 5,835 | OSH 0880 | 5945 | 0873 1 0.948 | 0.880

Li4




Lampiran 18

Prabability of Default & Expected Loss perlode Oktober untuk Band Rp.10 jota s/id 15 Juta

Rantarng Nilal Probability of Default
Kelompok El

Bulan Band Exposure Exg;a;z;:e ?ggg iaer Lamda n Probability LGD {Jutaan Rp)
1 10,50 - 14,89 23.8 0| H.032668851| 212.2592 88378

2 11,00 - 1148 22.7 30|  0.0258040185| 2050354 5.1341

3 11,50 - 11,85 23,1 301 00283467671 208.2545 58033

Rp. 10t 4 12,00 ~ 12,48 236 30] 0.0326858513 212.2502 §.8378

Okt /d ép 15 & 12,80 .12 89 238 361 00383708761 214.6517 7.8924
it a) g 13,00~ 1349 Z20.5 30 0.010815118| 187.0B65 1.9858]

J 7 13,50 - 13,09 21.5 30| 0.016200268| 185.2062 31839

8 14,00 - 14,48 22.0 30|  0.018703718] 1848.3891 3.8283

9 14,50 - 14,88 23.6 30| 4.034470447] 213.8851 1.3717

10 15,00 - 15,49 208 3 0.072023855) 260.8922 18,8470

L15



LAl ai 1v

1t & Expected Loss periods November untuk Band Rp.10 Juta sid 18 Juta

Rentang Nilal Probability of Default
Kelompok EL

Bulan Band E ure ﬁx;;:;zz; ggg izer Lamda n Probabfilty LGD (Jutsan Rp}
1 10.50 - 10.99 320 30 0.008144] D4 786705] 10406403

2 11,00 - 11,48 311 30 0071220, 277.730684] 16.780635

3 11,80 - 11,00 31.5 30 0.070047] 280.078611] 16.674705

Rp. 10t 4 12.00 - 1249 320 30 G 0BB144] 284.7867051 104064031

Nov S{,&Ms 5 19,50 - 12,99 223 30 0.0BB760] 287.123453 10177058
Ay g 13,00 - 13,48 258.0 30 0.054187] 236753783 12.026869

J 7 13,50 - 13,99 27.2 30 0.063625] 247,371045] 15786353

8 14,00 - 14,49 304 30 0.072444] 272 220083 16.720786

5 14,50 - 14,09 az2 30 0.067268]  286,345254] 19.258074

10 15.00 - 15,49 16.0 30 0.058304] 1511986991 8526576
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Lampiran 11

Probability of Default & Expected Loss perioda Desember untuk Band Rp.10 juta s/d 18 juta

Rentang Nilal

Probabhlilty of Default

Kelompok EL.
Bulan Band Exposure Ex;::r:;é g;gg:mr Lamda n Probabllity LGD (Jutaan Rp)
4 10,50 - 10,88 40.9 30 0.014635] 366151383 5358760
2 11,00 - 11,48 43.0 30 0.018466] 359.016383| 6.6820585
3 11.50 - 11,98 38.8 30 0.024585| 340.438525] 8.591083
Rp.10]t 4 12,00 - 12,48 38.3 30 0,021895| 353,438288| 7.,738708
Des s/d Rp. 15 & 12,50 - 12,60 388 30 G.020377| 355.831967| 7.250877
juta 0 13,00 - 13,48 33.3 30 ¢.061330] 304.598055| 18.680766
7 13,50 - 13,88 34.8 30 G052728| 315335041 16.627087
8 14,00 - 14,49 37.7 30 (.031187| 340.584008| 10.8615158
] 14,50 - 14,80 385 30 0.020875| 355.034580| 7.411448
10 15,00 - 15,49 48,7 30 0,023676| 411,137039| 9,734066
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kctidijrit a3l 19

ted | .oss periode Oktober untuk Band Rp.10 juta s/d 15 juta

Rentang Nilal

Kelompok Exposurs at Poisaon EL UL
Bulan | Band | . oceure E"g;ff;%g;ggf“ Delault O |pistribution85%| C'PF | (Jutaan Rp)|{Jutaan Rp)
] 10.50 - 10,99 736 | 0.0250043 1645 8780588 | 6.037800|  2.864758
5 11,00~ 11,49 227 | 0.0059243 1.645 9418142 | 5.134124| 4.285018
3 11,50 -11,89 531 | 0.0050243 1,645 0585118 |  5.003341] 3.681777
Rp A} 4 12,00 12,49 236 | 0.0252243 1.645 0.702588 | 6.037820|  2.854750
okt |s/d Rot5L—& 12.50 - 12,99 736 | 0.0252943 1.645 5617070 | 7 502420] 2.324650
ko 8 13.00 - 13,49 205 | 0.0252243 1.645 8.506274 | 1.085946]  5.520308
7 7350 - 13,98 215 | 0.0252243 1.645 8.821214 | 3.183160| 5758024
) 14.00 - 14.49 220 | 0.0252243 1645 9.128684 | 3.028313|  5.000371
g 14.50 - 14,99 238 | 0.0252243 1.645 9.875576 | 7.371680|  2.503606
10 15.00 - 15,49 796 | 0.0504487 1645  104.813493| 16.046004| 5.866428
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Lampiran 1¥
Unxpected Loss periode Naovember untuk Band Rp.10 juta sid 15 juta

Rentang Nilal

Kelompok Exposurs at Poisson EL uL
Bulan | Band | . 0 aure axﬁ?fggggg Perl  Default O ipistrbutionss%| °YAR 1l iutaan Rp}| (Jutaan Rp)
4 10,80 - 10,98 320 0.0508348 1.648 287584431 194084031 7.353040
Vi 11,00 - 11,48 311 0.0508348 1.845 280068341 18780835, 5.226189
3 1150-1108 316 £.0508348 1845 28.3413271 10.874708] 6866822
Rp. 10}t 4 12,00 - 12,48 320 0.0508348 1,846 25.7584431 104064031 7.353040
Nov s/d Rp.15 5 12,60 - 12,88 323 (,0508348 1.6458 STO103131 10 177088)  7.833257
uta 8 13,00 - 13438 280 {.05808348 1,848 217420481 12.B2B8ROI 8913179
7 13,60 - 13,89 273 4.0508348 1.645 228281801 15,788383: 7040797
8 14,00 - 14,49 304 0.0508348 1,645 254214711 18720786 5700885
9 14,50 - 14,99 322 | 0.0508348 1.645 26,926690] 19.256074] 7.667715
10 16,00 - 15,49 160 £.0608348 1.645 13.379722 8.5208761 4883148
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Latfipiail 4v

Loss perlode Desember untuk Band Rp.10 Juta s/d 15 juta

Rentang Nilal

Kelompok Exposurs at Polsson EL uL
Bulan Band Exposure Exa:s:::%oazgg -per Default o Distribution 96% CVAR (Jutaan Rp}|{Jutaan Rp)
1 10,50 - 10,99 409 0.0362344 1.645 24.378700 5.358799| 19.019901
2 11,00- 11,49 400 0.0362344 1.645 23.842250 6.629585| 17.212564
3 11,50~ 11,99 388 0.0362344 1.645 23.126982 8.591083| 14.535809
Rp.10jt 4 12,00 - 12,49 393 0.0362344 1.645 23.425010 7.738706] 15.686304
Des s/d Rp.15 5 12,50 - 12,99 396 0.0362344 1.645 23.603827 7.250877| 16.352950
juta 6 13,00 - 13,49 333 0.0362344 1.645 19.848673| 18.680766] 1.167907
7 13,50-13,99 346 0.0362344 1.645 20.6235468| 16.627087| 3.996459
8 14,00 - 14,49 377 0.0362344 1.645 22.471320] 10.615158| 11.856162
9 14,50 - 14,99 395 0.0362344 1.645 23.544222 7.411446] 16.132775
10 15,00 - 15,49 467 0.0362344 1.645 27.835826 9.734066| 18.101761
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